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MOTTO 

 

نْ ذكََرٍ اوَْ انُْ ثٰى وَىُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِيَ نَّو حَيٰوةً  طيَِّبَةً وَلَنَجْزيَِ ن َّهُمْ اَجْرَىُمْ باَِحْسَنِ مَا   مَنْ عَمِلَ صَالِِاً مِّ
 كَانُ وْا يَ عْمَلُوْنَ 

“BarangL siapa beramalL saleh baikL laki-lakiL maupun Lperempuan, sedang iaL 

beriman, makaL sesungghnya kamiL akan memberikanL balasan kepadanyaL satu 

kehidupanL yang baikL dan kamiL akan memberikanL pahala kepadanyaL dengan 

Lsebaik-baiknya yangL mereka Llakukan” [QS. LAn-Nahl : L97]
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                 
1
 Kementrian AgamaL Republik Indonesia, Al-Qur’an danL Terjemahan,(Bandung:Syaamil 

Quran, 2007), 267. 
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SegalaL pujiL hanyaL untuk-NyaL AllahL dzatL yang telahL melimpahkanL Lsegala 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi merupakan sebuah aspek bahasa yang penting dalam 

penulisan skripsi, yang awalnya ditulis dengan huruf Arab kemudian disalin ke 

dalam bahasa indonesia, baik berupa nama orang, nama tempat, nama kitab dan 

lain-lain. Prosesnya yaitu dilakukan sesuai dengan cara pengucapan dan ejaanya. 

Transliterasi sangat dibutuhkan guna menjaga eksistensi bunyi yang sebenarnya di 

dalam suatu tulisan. Transliterasi ini berisi kata-kata atau huruf-huruf yang 

terdapat di dalam sebuah Al-Qur‟an dan Hadis. Dengan adanya transliterasi ini 

sehingga pembaca tidak kesulitan dalam menetapkan suatu bacaan. 

A. Konsonan 

Huruf  Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ ث

Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 

  Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Z Zet (dengan titik di ذ



 

 ix 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Ż Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad Ḍ ض

De (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa Ẓ ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ʻAin  ʻ Apostrof terbalik ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و



 

 x 

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal 

Merupakan bahasa Arab tunggal, lambangnya berupa tanda atau harakat 

seperti: 

Tanda Nama Huruf Latin 

 Fatḥah A ا َ

 Kasrah I ا َ

 Ḍammah U ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf seperti: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah dan ya Ai A dan I ا َ يَ 

 Fatḥah dan wau Au A dan U ا وَ 

 

C. Vokal Panjang 

Vokal panjang yang lambangnya harakat seperti: 

Huruf dan 

Harakat 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

 Fatḥah dan alif atau ya Ā A dan garis di   ــ اَََــ ى

atas 



 

 xi 

 ً  Kasrah dan ya Ī I dan garis di ــ

atas 

و  Ḍammah dan wau Ū U dan garis di ــ ـ

atas 

 

Contoh:  

اتَ   māta :       م 

 qīla :  ق ي ل

D. Ta Marbūṭah 

Transliterasi ta marbūṭah ada dua: pertama, ta marbūṭah yang 

hidup yang di dalamnya terdapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, dan 

ditransliterasikan dengan huruf “t”. 

kedua, ta marbūṭah mati, yang di dalamnya terdapat harakat sukun, dan 

ditransliterasikan dengan huruf (h). Jika terdapat kata yang berakhir 

dengan ta marbūṭah maka pasti akan diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al- dan bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu 

ditransliterasikan dengan huruf (h). 

Contoh: 

الأط ف ال ةَ  ض  و   rauḍah al-aṭfāl :  ر 

E. Syaddah (Tasydīd) 

Syaddah atau Tasydīd merupakan tulisan yang berada didalam bahasa 

Arab yang dilambangkan dengan tanda Tasydīd (   ّ  ) dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan mengulang  huruf (konsonan ganda). 

Contoh:   



 

 xii 

بَّن ا   rabbanā : ر 

Apabila terdapat huruf ي ber- Tasydīd di akhir sebuah kata dan 

didahului oleh huruf kasrah (  ــ) maka ditransliterasikan seperti huruf maddah 

(ī) 

Contoh: 

 ًَ ل   alī : ع 

F. Kata Sanadang 

Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf (alif lam maʻarifah) dalam pedoman ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa al- baik ketika diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tersebut ditulis terpisah dihubungkan dengan 

garis mendatar (-) 

Contoh: 

سَ   al-syamsu : الشَّم 

Contoh: 

سَ   al-syamsu : الشَّم 

G. Hamzah 

Huruf hamzah menjadi apostrof (ʼ) berlaku bagi hamzah yang 

terletak ditengah akhir kata. Namun bila huruf hamzah terletak di awal 

kata, maka tidak dilambangkan. 

Contoh: 

نَ  و  ر   taʼmurūna : ت أ م 



 

 xiii 

H.  Lafẓ al-Jalālah 

Kata “Allah” yang didahului dengan partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya yang berkedudukan sebagai muḍāf ilaih ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. Adapun ta marbūṭah di akhir kata disandarkan kepada lafẓ 

al-Jalālah dan ditransliterasikan dengan huruf (t). 
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ABSTRAK 

Izzatul Hilmah, L2023. Toleransi Antar Umat Beragama (Pemahaman Masyarakat Desa 

Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Bali Terhadap Hadis-

hadis Toleransi). 

Kata Kunci: Toleransi, Umat Beragama 
Islam adalah agama kedamaian, pemeluknya diajarkan untuk selalu mengedepankan 

perdamaian. IslamL selalu mengajarkanL umatnya untukL menjadi umatL al-wasthan yaitu 

sikap toleranL dan moderatL dalam menyikapiL setiap Lpersoalan, termasuk juga cara 

dalamL mengatasi perbedaanL agama, dariL beberapa banyakL bukti menunjukanL terjadinya 

suatuL masalah terkait adanyaL berbedaan. Oleh karena itu, toleransi dalam L beragama 

adalahL toleransi yangL menyeluruh dalamL keyakinan diriL mansuia yang berhubungan 

denganL keyakinan atauL aqidah. Setiap orangL harus menghargaiL pilihan agamaL orang 

lainL termasuk juga segalaL aspek pengamalannya. Islam sebagai agama rahmatan lil 

„alamin menganjurkanL toleransi untuk menjagaL keharmonisan hidupL dengan Lorang-

orang Lnon-Muslim. SikapL toleransi yang telah tumbuh dalam masing-masing orang atau 

kelompok tentu akanL berdampak baikL bagi kerukunanL umat Lberagama. 

Rumusan masalah dalamL penelitian iniL adalah tentang bagaimana pemahaman 

masyarakat Muslim diL desa Tegalbadeng Timur KecamatanL Negara Kabupaten 

Jembrana terhadap hadis toleransi serta bagaimana praktik toleransi dalam kehidupan 

sosialL antar umatL beragama diL desa Tegalbadeng Timur KecamatanL Negara Kabupaten 

Jembrana. 

TujuanL dariL penelitianL ini adalah untukL mendeskripsikan pemahaman masyarakatL 

Muslim di desaL Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten L Jembrana terhadap 

hadis toleransi dan mendeskripsikan praktik toleransi dalam kehidupan sosial antar umat 

beragama di desa Tegalbadeng Timur KecamatanL Negara Kabupaten LJembrana. 

PenelitianL ini menggunakanL pendekatan kualitatif, jenisL penelitian ini adalah Ldeskriptif. 

Kemudian untuk mengumpulkanL data denganL menggunakan metodeL observasi 

(PengamatanL), wawancara dan Ldokumentasi. Sedangkan analisisL data dalamL penelitian 

iniL menggunakan analisisL data kualitatifL dengan langkah-langkah reduksiL data, 

penyajianL data, Lpenarikan/kesimpulan. 

Kemudian Ldari hasil penelitian ini diketahui bahwa kehidupan umat beragama di Desa 

Tegalbadeng Timur terbilang cukup stabil dan kondusif. Meskipun hidup berdampingan 

dengan berbagai etnis, budaya, serta agama yang beragam, masyarakat Desa 

Tegalbadeng Timur tetap bisa menjaga toleransi antar umat beragama dalam kehidupan 

sehari-harinya. Bahkan tanggapan tetang hadis toleransi hampir seluruh responden 

sepakat bahwa Umat Muslim harus memiliki sikap toleransi dalam kehidupan antar 

Masyarakat. Sebagai implikasinya, para responden merasa sangat aman dan nyaman 

hidup bertetangga dengan masyarakat beragama lain. Walaupun terkadang terdapat 

gesekan-gesekan kecil, namun biasanya hal tersebut disebabkan oleh kenakalan remaja, 

bukan karena sentiment antar agama. Gesekan-gesekan tersebut juga selalu bisa 

ditangani dan diredam oleh para tokoh masyarakat yang terlibat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai sebuahL Lagama, Islam merupakanL suatu sistem akidahL dan tataL 

kaidah yang mengaturL segala peri kehidupan manusiaL dalam berbagai 

Lhubungan, baik hubunganL antara manusiaL dengan Tuhannya, manusiaL dengan 

sesama Lmanusia, maupun hubunganL antara manusiaL dengan alamL seisinya.
2
 

SeorangL muslim, dalamL menjalankan kehidupanL tidak akanL terlepas dari duaL 

pedoman hidupL yakin al-Qur‟an danL Hadis. LAl-qur‟anL sebagai kitabL Allah 

terakhir, dan sumber hukum IslamL yang pertama serta diwahyukannya kepadaL 

Nabi MuhammadL saw. BerisiL petunjuk ilahiL yang abadiL untuk manusiaL di 

duniaL dan diL akhirat.
3
 Sedangkan Hadis merupakanL sumber hukumL kedua dan 

sumber ajaranL Islam setelahL Al-Lqur‟an, yaitu segalaL sesuatu yangL bersumber 

dariL Nabi MuhammadL SAW berupa Lucapan, tindakan, perbuatan, dan 

ketetapanL yang berhubunganL dengan hukumL serta ketentuan-ketentuanL Allah 

yangL disyariatkan kepadaL manusia.
4
 

Islam adalah agama kedamaian, pemeluknya diajarkan untuk selalu 

mengedepanka perdamaian. HalL ini telahL dicontohkan olehL Rasulullah SAWL 

ketika beliau masih hidup, beliau bahkan memberikan sebuah jaminan 

perlindungan yang sama terhadap pemeluk agama selain Islam selama mereka 

                                                 
2
 EndangL S Anshari, WawasanL Islam LPokok-pokok  PikiranL tentang ParadigmaL dan 

SistemL Islam, (JakartaL: Gema LInsani, 2004), 39. 
3
 Ibid, 50 

4
 Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2008), 4 
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tidak mengganggu dan memusuhi umat Islam sebagaimana yang telah tertera 

di dalam Piagam Madinah. 

IslamL selalu mengajarkanL umatnya untukL menjadi umatL al-wasthan 

yaitu sikap toleranL dan moderatL dalam menyikapiL setiap Lpersoalan, termasuk 

juga cara dalamL mengatasi perbedaanL agama, dariL beberapa banyakL bukti 

menunjukanL terjadinya suatuL masalah terkait adanyaL berbedaan. Oleh karena 

itu, toleransi dalamL beragama adalahL toleransi yangL menyeluruh Ldalam 

keyakinan diriL mansuia yang berhubungan denganL keyakinan atauL aqidah. 

Setiap orangL harus menghargaiL pilihan agamaL orang lainL termasuk juga 

segalaL aspek pengamalannya.
5
  

Kerukunan hidup beragama adalah salah satu ajaran dari kedua sumber 

hukum Islam tersebut yangL penting dalamL menjamin integrasiL nasional, 

sekaligusL merupakan kebutuhanL dalam menciptakanL stabilitas masyarakat. 

BangsaL Indonesia dikenalL sebagai bangsaL yang Lmajemuk, salah satunya 

ditandai denganL keberagaman etnis, Lsuku, agama, adat istiadat dan Lbudaya. 

Dengan kemajemukan yang ada sudah sepatutnya bangsa Indonesia 

membangun persatuan dan kesatuan antara satu dengan yang lain, baik antar 

individu ataupun kelompok. Islam menghadirkan rahmat dan kedamaian bagi 

alam semesta. Para pendiri bangsa sangat menyadari bahwa keragaman 

masyarakat multikultural menjadi salah satu kekayaan yang tak ternilai pada 

saat berlangsungnya persiapan Republik Indonesia yang berasaskan Pancasila. 

Sementara itu, dalam kaitannya kemajemukan ditengah masyarakat, 

                                                 
5
 Annisa Azizah Zakiyyah, Hadis-hadis Tentang Toleransi Beragama dalam Pemahaman 

dan Pengamalan Siswa SMK Texar Karawang, (Jurnal Penelitian Ilmu Ushuluddin, Vol.2, no.3, 

2022)616 
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kedamaian tidakL akan terwujudL tanpa adanyaL toleransi ditengahL realitas 

kemajemukanL yang tidakL terhindarkan. Dalam hubungan kehidupan antar 

manusia, Islam menjunjung tinggi toleransi, yakni rasa salingL menghargai danL 

menghormati antarL sesama, baikL dalam perbedaan agama, ras, bahasa, suku, 

dan budaya. Agama sudah sepatutnya digunakanL untuk mendekatkanL tali 

silaturrahmi tanpaL melihat Lras, suku, golongan-golongan tertentu, dan budaya. 

Menjalin hubungan yang baik dengan hidup bersama antar pemeluk agama 

sehingga keberagaman tersebut dapat menjadi identitas tersendiri penduduk 

Indonesia. Dalam agamaL Islam, banyakL ajaran yang membahas tentangL 

pentingnya Ltoleransi, baik yangL bersumber dari LAl-Qur‟anL maupun hadis 

NabiL SAW. DalamL sebuah hadisL Rasulullah SAWL yang diriwayatkanL oleh 

H.R Bukhori
6
  menjelaskan bahwa agamaL yang palingL dicintai AllahL adalah 

agamaL yang al-hanafiyyah danL juga al-samhah, memiliki makna yang lurus 

dan benar serta penuh kasih sayang dan toleransi. 

Toleransi dalam Islam disebut dengan tasamuh. Toleransi didefinisikan 

sebagai sikapL memberi ruangL dengan tidak menggaggu hakL orang lainL dalam 

berkeyakinan, mengekspresikanL keyakianannya, dan menyampaikanL 

pendapat, meskipunL kita tahu bahwa itu berbeda denganL apa yangL kita Lyakini. 

Dengan Ldemiki Islam adalah agama kedamaian, pemeluknya diajarkan untuk 

selalu mengedepanka perdamaian. HalL ini telahL dicontohkan olehL Rasulullah 

SAWL ketika beliau masih hidup, beliau bahkan memberikan sebuah jaminan 

perlindungan yang sama terhadap pemeluk agama selain Islam selama mereka 
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tidak mengganggu dan memusuhi umat Islam sebagaimana yang telah tertera 

di dalam Piagam Madinah. 

IslamL selalu mengajarkanL umatnya untukL menjadi umatL al-wasthan 

yaitu sikap toleranL dan moderatL dalam menyikapiL setiap Lpersoalan, termasuk 

juga cara dalamL mengatasi perbedaanL agama, dariL beberapa banyakL bukti 

menunjukanL terjadinya suatuL masalah terkait adanyaL berbedaan. Oleh karena 

itu, toleransi dalamL beragama adalahL toleransi yangL menyeluruh Ldalam 

keyakinan diriL mansuia yang berhubungan denganL keyakinan atauL aqidah. 

Setiap orangL harus menghargaiL pilihan agamaL orang lainL termasuk juga 

segalaL aspek pengamalannya.
7
  

Kerukunan hidup beragama adalah salah satu ajaran dari kedua sumber 

hukum Islam tersebut yangL penting dalamL menjamin integrasiL nasional, 

sekaligusL merupakan kebutuhanL dalam menciptakanL stabilitas masyarakat. 

BangsaL Indonesia dikenalL sebagai bangsaL yang Lmajemuk, salah satunya 

ditandai denganL keberagaman etnis, Lsuku, agama, adat istiadat dan Lbudaya. 

Dengan kemajemukan yang ada sudah sepatutnya bangsa Indonesia 

membangun persatuan dan kesatuan antara satu dengan yang lain, baik antar 

individu ataupun kelompok. Islam menghadirkan rahmat dan kedamaian bagi 

alam semesta. Para pendiri bangsa sangat menyadari bahwa keragaman 

masyarakat multikultural menjadi salah satu kekayaan yang tak ternilai pada 

saat berlangsungnya persiapan Republik Indonesia yang berasaskan Pancasila. 

Sementara itu, dalam kaitannya kemajemukan ditengah masyarakat, 
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kedamaian tidakL akan terwujudL tanpa adanyaL toleransi ditengahL realitas 

kemajemukanL yang tidakL terhindarkan. Dalam hubungan kehidupan antar 

manusia, Islam menjunjung tinggi toleransi, yakni rasa salingL menghargai danL 

menghormati antarL sesama, baikL dalam perbedaan agama, ras, bahasa, suku, 

dan budaya. Agama sudah sepatutnya digunakanL untuk mendekatkanL tali 

silaturrahmi tanpaL melihat Lras, suku, golongan-golongan tertentu, dan budaya. 

Menjalin hubungan yang baik dengan hidup bersama antar pemeluk agama 

sehingga keberagaman tersebut dapat menjadi identitas tersendiri penduduk 

Indonesia. Dalam agamaL Islam, banyakL ajaran yang membahas tentangL 

pentingnya Ltoleransi, baik yangL bersumber dari LAl-Qur‟anL maupun hadis 

NabiL SAW. DalamL sebuah hadisL Rasulullah SAWL yang diriwayatkanL oleh 

H.R Bukhori
8
  menjelaskan bahwa agamaL yang palingL dicintai AllahL adalah 

agamaL yang al-hanafiyyah danL juga al-samhah, memiliki makna yang lurus 

dan benar serta penuh kasih sayang dan toleransi. 

an, toleransi mengacuL pada sikapL terbuka, lapangL dada, Lsukarela, 

dalam menerimaL perbedaan denganL penuh rasa hormat. Sebagaimana yangL 

dijelaskan dalam firman Allah QS Yunus 40-41 : 

                         

                        

                     

                                                 
8
 Al Bukhori, Shahih Bukhori,(Darutuqi an-Najah: 1433H) 



 

 

6 

LArtinya: “Di antaraL mereka adaL orang-orangL yang berimanL kepada AlL 

LQur'an, danL diL antaranyaL ada (pulaL) Lorang-orangL yang tidakL 

berimanL Lkepadanya. Tuhanmu lebihL mengetahuiL tentangL orang-

orangL yangL berbuatL kerusakan. JikaL merekaL mendustakanL kamu, 

makaL Lkatakanlah: "BagikuL pekerjaanku danL bagimuL Lpekerjaanmu. 

Kamu berlepasL diriL terhadapL apa yangL akuL kerjakanL dan akuL pun 

berlepasL diri terhadapL apa yangL kamu Lkerjakan.”  (QS YunusL 40-

L41)  

 

Nilai toleransi yang terdapat pada ayat di atas yaitu bagaimana sikap 

kita dalam menghormati keyakinan orang lain dengan tidak memaksa orang 

lain untuk menjalankan agama dan kepercayaan kita, dan juga tidak 

mengganggu apaL yang merekaL lakukan danL begitu pulaL sebaliknya. NamunL 

pada Lkenyataannya, praktek toleransiL semakin berkurangL di Lmasyarakat, tidak 

terkecualiL di kalangan umatL Islam Lsendiri. Sehingga dapatL dipahami bahwaL 

ajaran toleransiL tidak dilaksanakan secaraL maksimal, belumL sampai padaL 

dataran penghayatanL dan praktekL sebagai esensi dariL kerukunan umatL 

beragama.
9
   

DalamL konteks perkembanganL spiritual, setiapL agama di Indonesia 

yangL terdiri dari Islam, Hindu, KristenL Katolik, Kristen Protestan, Budha, dan 

Koonghucu sejatinya mengajarkan tentang kerukunan. Perbedaan dalam 

keyakinan beragamaL tidak jarangL menimbulkan sebuahL konflik. HalL ini 

terjadi karena adanyaL kekeliruan pandangan dalamL memahami sebuahL agama. 

BermulaL dari rasaL fanatisme yangL berlebihan serta menutupL kemungkinan 

dari sebuahL kebenaran yangL berlanjut padaL anggapan bahwa agamanyaL yang 

palingL benar dan mengganggap agamaL yang lain Lsalah. Tidak satu pun agama 
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yang mengajarkan konflik. Melihat dariL paparan terlebihL kaum Lmuslimin, 

seharusnya IndonesiaL adalah bangsaL yang palingL toleran denganL adanya 

perbedaanL suku, ras, budaya, danL agama. BahkanL toleransi merupakanL ciri 

dariL bangsa Indonesi yangL mayoritasnya pemelukL agama LIslam, praktik 

toleransiL ini terbuktiL dari sejarah IslamL Indonesia dan diakuiL serta dikagumi 

oleh para cendikiawan nonL muslim diL dunia BaratL maupun LTimur.
10

 Namun 

dalam prakteknya kini, konflik antarL umat beragamaL terkadang tidakL bisa 

Ldihindari. Salah satu yang bisa dilakukan untuk menghindari konflik antar 

agama yaitu dengan terus meningkatkan pembinaan L kehidupan umatL 

beragama olehL tokoh-tokohL agama setempat.
11

 Dikarenakan Indonesia 

dipandang sebagai gambaran terbaik dalam suatu bangsa dengan 

keberagaaman yang ada namun tetap rukun dalam satu kesatuan. 

Bali termasuk wilayah yang dominan akan pendudukan beragama 

Hindu, namun bukan berarti Bali identik dengan agama Hindu. Hal ini sama 

persis ketika menempatkan Indonesia yang meyoritas umat Islam, namun 

tidak secara otomatis mengidentikan Indonesia sebagai negara Islam. 

Kebudayaan Bali secara umum hakikatnya dilandasi oleh nilai-nilai yang 

bersumber pada ajaran agama Hindu, karena mayoritas penduduknya 

beragama Hindu. 

Tegalbadeng Timur yang merupakan salah satu desa yang berada di 

kabupaten Jembrana provinsi Bali terkenal dengan nilai keharmonisan antar 
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umat beragama, khususnya dikalangan umat Muslim dan Hindu. Pada 

masyarakat desaL Tegalbadeng TimurL Kecamatan NegaraL Kabupaten 

JembranaL yang mayoritas pemeluk agama Islam dan Hindu, toleransi 

dilakukan tanpa harus mengorbankan nilai-nilai aqidah. Telah banyak kita 

ketahui sebelumnya, ketika orang-orang hidup bersama dalam satu lingkungan 

dengan orang yang berbeda agama cenderung menimbulkan perpecahan dan 

konflik. Hubungan antara umat Muslim dan Hindu ini diperlihatkan melalui 

beberapa kegiatan yang melibatkan antar keduanya. Keharmonisan hubungan 

antar agama ini terlihat dari kegiatan sosial yang masih berlangsung sampai 

saat ini, yaitu gotong royong. Ada pula tradisi antar agama yang melibatkan 

muslim dan hindu, salah satunya dalam tradisi L Ngejot. Yakni tradisiL yang 

dilakukanL oleh suatuL masyarakat dengan salingL memberi makananL dan Llain-

lain, umumnya dilakukan oleh masyarakat Islam dan Hindu pada L saat hariL 

Raya atauL hari-hari besar tertentu sebagaiL bentuk syukurL satu samaL lain.  

Sebagimana Hadis Rasulullah SAW tentang ajaran toleransi dalam 

Islam. 

Rasulullah SAW bersabda : 

 أَىْلِ عَبْدُ الرَّزَّاقِ قَالَ: أَخْبَ رَناَ ابْنُ جُرَيْجٍ قَالَ: كَانَ فِ كِتَابِ النَّبِِّ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِلَ 
سْلََمَ مِنْ يَ هُودِيٍّ »الْيَمَنِ:  وَنَصْرَانٍِّ، فإَِنَّوُ لََ يَُُوَّلُ عَنْ دِينِوِ، وَعَلَيْوِ الِْْزْيةَُ عَلَى  وَمَنْ كَرهَِ الِْْ

، ذكََرٍ وَأنُْ ثَى، حُرٍّ وَعَبْدٍ دِينَارٌ أوْ مِنْ قِيمَةِ الْمُعَافِرِ أَوْ عَرَضِوِ   «كُلِّ حَالٍِِ
 [6/98عبد الرزاق الصنعانِ ,مصنف عبد الرزاق الصنعانِ ,]

 

Artinya “DariL Ibnu JuraijL ia Lberkata:”diantara isiL surat RasulullahL saw 

kepadaL penduduk YamanL siapa yang diantaraL penduduk YahudiL dan 

NasraniL yang tidakL mau masukL Islam, makaL dia tidakL dihalangi 

menjalankanL keyakinannya, akanL tetapi ditetapkan jizyahL atas setiapL 



 

 

9 

orang yangL berakal, lali-lakiL perempuan, merdekaL ataupun Lbudak”. 

(HR.Abdurrazak)
12

 

 

Hadis diL atas memberikanL pelajaran bahwaL Islam sangatL menghormati 

keyakinanL yang dianutL setiap Lorang. Tidak adaL paksaan dalamL memeluk 

agamaL Islam sebabL agama atauL keyakinan ituL berkaitan dengan Lhati. Hati 

seseorangL tidak bisaL didesak untukL meyakini keimananL tertentu. Hal ini 

menarik, ketika dalam satu wilayah terdapat dua keyakinan yang berbeda, 

dimana sangat berpotensi menimbulkan pertiakaian antar kelompok satu 

dengan yang lain, justru sangat harmonis, mereka hidup berdampingan dengan 

sangat minim konflik. OlehL karena Litu, Islam sebagai agamaL rahmatan lil 

„alamin menganjurkan toleransiL untuk menjaga keharmonisanL hidup denganL 

orang-orangL non-LMuslim. Sikap toleransi yang telah tumbuh dalam masing-

masing orang atau kelompok tentuL akan berdampakL baik bagiL kerukunan 

umatL beragama. Maka dengan ini, penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

kehidupan sosial antar umat beragama yang meliputi pemahaman, persepsi, 

serta praktek toleransi yang dilakukan oleh masyarakat Desa Tegalbadeng 

Timur, Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana ditinjau berdasarkan 

perspektif Hadis. 

B. Rumusan Masalah 

1. BagaimanaL pemahaman masyarakatL Muslim di desaL Tegalbadeng Timur 

Kecamatan Negara KabupatenL Jembrana terhadap hadis toleransi? 
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2. Bagaimana praktik toleransi dalam kehidupan sosial antar umat beragama 

di desa Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan pemahaman masyarakat Muslim diL desa Tegalbadeng 

TimurL Kecamatan NegaraL Kabupaten JembranaL terhadap hadis toleransi. 

2. Mendeskripsikan praktik toleransi dalam kehidupan sosial antar umat 

beragama di desa Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten 

Jembrana. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan skripsi iniL diharapkan mampuL memberikan manfaat, 

umumnyaL bagi masyarakatL luas danL khususnya bagiL peneliti sendiriL pada 

beberap faktor terkait diantaranya: 

1. ManfaatL Praktis 

a. BagiL peneliti 

LManfaat penelitian ini untuk penelitiL adalah menjadikanL 

penelitian iniL sebagai referensiL dalam melakukanL penelitian-penelitianL 

selanjutnya. 

b. BagiL Prodi IlmuL Hadis  

PenelitianL ini dapatL memberikan wawasanL yang lebihL luas 

mengenaiL pemahaman hadis-hadisL toleransi menurut pemahaman dan 

praktik masyarakatL dalam suatuL daerah. 
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c. BagiL Fakultas UshuluddinL Adab danL Humaiora 

PenelitianL ini dapatL memperkaya khazanahL keilmuan 

khususnyaL dalam Ilmu HadisL sebagai pelengkap dokumenL bagi 

Lfakultas. 

d. BagiL Universitas Kiai Haji AhmadL Shiddiq Jember 

PenelitianL ini diharapkanL bermanfaat sebagaiL upaya inovasiL 

ilmiah sekaligusL menjadi bahanL literatur bagi mahasiswa UINL Khas 

JemberL khususnya dan mahasiswaL pada umumnya serta dapatL 

dijadikan pertimbanganL untuk kajianL lebih Llanjut.  

e. Bagi pembacaL 

PenelitianL ini diharapkanL dapat memberikanL informasi danL 

wawasan baruL serta dijadikan rujukan dalam melakukan penelitian 

yang serupa 

2. Manfaat TeoritisL 

HasilL penelitian iniL diharapkan dapatL memberikan manfaatL yang 

signifikanL bagi semuaL pihak, dan dapat menambahL khazanah Lkeilmuan. 

Khususnya tentangL toleransi antar umat beragama serta dapatL menjadi 

acuanL penelitian dan bahan pembelajaran selanjutnyaL yang sejenisL dengan 

penelitianL ini. 

E. Sistematika Pembahasan 

SistematikaL pembahasan merupakan gambaranL singkat danL urutan 

antarL bab dariL skripsi, yangL dirumuskan secaraL berurutan dariL bab perL bab, 

denganL tujuan agarL pembaca dapatL mudah danL cepat memahamiL skripsi. 
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DalamL pedoman karyaL tulis ilmiah, skripsiL terdiri dari limaL bab, bagianL awal 

meliputiL halaman Ljudul, halaman Lpersetujuan, halaman Lpengesahan, halaman 

Lpersembahan, motto, kataL pengantar Labstraksi, daftar Lisi, daftar Ltabel, yang 

dilanjutkanL dengan babL I sampaiL bab V.
13

 Secara garisL besarnya dapatL dilihat 

sebagaiL berikut: 

1. Bab I PendahuluanL 

PadaL Bab iniL dibahas latar belakangL masalah, kemudianL 

dilanjutkan denganL rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

Lpenelitian, dan sistematikaL pembahasan.  

2. BabL II KajianL Kepustakaan dan Kajian Teori 

BabL ini meliputi penelitianL terdahulu sebagaiL perbandingan untukL 

menyusun kepustakaanL dan pemaparan kajianL teori. 

3. BabL III MetodeL Penelitian 

BabL ini membahasL tentang metodeL penelitian, pendekatanL dan 

jenisL penelitian, subyek Lpenelitian, teknik pengumpulanL data, analisi Ldata, 

keabsahan Ldata, dan Ltahap-tahap Lpenelitian. 

4. BabL IV Pembahasan 

BabL ini membahasL tentang gambaranL objek penyajianL data danL 

analisis, pembahasanL temuan dalamL bab iniL yakni pembahasan terkait 

deskripsiL objek penelitianL dan memaparkanL hasil Lpenelitian. 
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5. BabL V Penutup 

MeliputiL hasil akhirL penelitian. PadaL bagian iniL disampaikan 

kesimpulanL dan saranL yang bersifatL konstruktif. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Skirpsi yang ditulis oleh Sifah Fauziyah (2017) Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Toleransi Umat Islam 

dalam Perspektif Hadis”.
14

 Penelitian ini membahas mengenai toleransi yang 

dianjurkan oleh Islam dalam menjaga L keharmonisan hidupL bermasyarakat 

dengan Lorang-orang nonL muslim. Menurut penulis, untuk menyambung tali 

silaturrahim dengan non muslim, beberapa hal yang seyogyanya dapat 

diteladani dari Nabi Muhammad SAW untuk dapat menampilkan ciri 

keisla
15

man yang ramah serta toleran yaitu dengan pluralis (menghargai 

keragaman) dan Humanis. 

Skripsi yang ditulis oleh Ubad Badru Salam (2017) Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang berjudul “Interaksi Sosial Antar 

Umat Beragama di Kecamatan Sukmajaya Depok (Studi atas Pandangan 

Tokoh Agama Isam dan Kristen).
16

 Secara keseluruhan, penelitian ini 

membahas tentang bagaimana interaksi sosial hingga praktiknya pada 

masyarakat Islam dan Kristen di Kecamatan Suk majaya. ParaL tokoh agamaL di 

KecamatanL Sukmajaya memandang interaksi sebagai L wadah terbesarL dalam 

menjalankan kehidupan yang damai serta menjalin hubungan toleransi hidup 
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16
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beragama. Menurut peneliti, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

interaksi dalam kehidupan beragama sangat berpengaruh dalam mencapai 

kesejahteraan bersama.  

Penelitian Dewi Anggraeni dan Siti Suhartinah Universitas Negeri 

Jakarta, dalam Jurnal Studi Al-Qur‟an Membangun Tradisi Berpikir Qur‟an 

Vol 14 No 1 2018, dengan judul “ Toleransi Antar Umat Beragama Perspektif 

KH. Ali Mustafa Ya‟qub”.
17

  Dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan 

bahwa toleransi adalah suatu perilaku seseorang untuk membiarkan kebebasan 

untuk orang lain dan memberi kebenaran atas perbedaan tersebut. Selain itu, 

dalam penelitian ini penulis memaparkan kewajiban bertoleransi menurut KH. 

Ali Mustafa Ya‟kub, hal-hal yang diharamkan dalam bertoleranasi, batasan 

toleransi dalam Islam, dan solusi dalam menjawab permasalahan antar umat 

beragama di Indonesia. 

Penelitian Annisa Azizah Zakiyyah (2022) dalam Jurnal Penelitian 

Ilmu Ushuluddin yang berjudul “Hadis-Hadis Tentang Toleransi Beragama 

Dalam Pemahaman dan Pengamalan Siswa SMK Texar Karawang.” Dalam 

penelitian ini penulis menyimpulkan toleransi merupakan suatu sikap 

menghargai satau sama lain serta perlu dipelajari lebih lanjut dan diterapkan 

dalam kehidupan beragama khususnya di SMK Texar Karawang, dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunkan 

living Hadis. Penulis juga menuliskan beberapa Hadis yang berkaitan dengan 

toleransi beragama. 
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Skripsi yang ditulis oleh Mawardi Noer Aldiansyah (2021) UniversitasL 

Islam NegeriL Maulana MalikL Ibarahim Malang yang berjudul “Implementasi 

Sikap Toleransi Antar Umat Beragama (Studi Kasus di Kelurahan Babatan 

Kota Surabaya Thun 2020-2021).
18

  Penelitian ini menggunakan penelitian 

kualitatif dan termasuk dalam penelitian studi kasus kualitatif. Secara 

keseluruhan penelitianL ini bertujuanL untuk mengetahuiL implementasi sikapL 

toleransi antarL umat beragamaL di kelurahanL Babatan KotaL Surabaya. Peneliti 

mengungkapkan Lfaktor-faktor yangL mendorong adanyaL implementasi Lsikap 

toleransi antarL umat Lberagama. Penulis menyimpulkan bahwa setiap agama 

pasti mengajarkan kebaikan dan kedamaian antar umat manusia, oleh L karena 

ituL sebagai umatL beragama hendaknya kitaL memiliki sikapL toletansi dan 

berusahaL hidup tentram denganL para pemelukL agama lainnya. 

Skripsi yang ditulis oleh Mei Suryani (2023) Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo yang berjudul “Implementasi Konsep Tasamuh Dalam 

Hubungan Antar Umat Beragama di Desa Klepu Kecamatan Sooko 

Kabupaten Ponorogo”
19

 dalam penelitian ini penulis memaparkan Lbentuk-

bentuk tasamuhL antar umatL beragama diL desa KlepuL kecamatan SookoL 

kabupaten PonorogoL yakni berupa kesadaran dalam membangun rasa 

persaudaraan dengan saling berbagi danL saling membantuL tanpa 

mencampuradukan agamaL masing-Lmasing. Penulis juga menyimpulkan 
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 Mawardi Noer Aldiansyah, “Implementasi Sikap Toleransi Antar Umat Beragama 

(Studi Kasus di Kelurahan Babatan Kota Surabaya Tahun 2020-2021)”, (Malang: UIN Maulana 

Malik Ibrahim, 2021) 
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 Mei Suryani, ImplementasiL Konsep TasamuhL Dalam HubunganL Antar UmatL 
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dampak yang dirasakan masyarakat desa Klepu kecamatan Sooko kabupaten 

Ponorogo ketika salingL bertoleransi yaituL hidup berdampinganL terasa damaiL 

dan tentramL meski denganL perbedaan yangL ada. 

Dari penelitian-penelitianL diatas, ada persamaanL dan perbedaanL 

terhadap Penelitian yangL akan Penulis lakukan di desa Tegalbadeng Timur 

Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Bali. Untuk mempermudah dalam 

penyampaian, berikut penulis sajikan dalam bentul tabel. 

Tebel 2.1L 

LPersamaan dan PerbedaanL  

 

NO NamaL JudulL PersamaanL PerbedaanL 

1. Sifah 

Fauziyah, 

2017 

Toleransi Umat 

Islam dalam 

Perspektif Hadis 

Sama-sama meneliti 

tentang toleransi 

dalam perskeptif 

Hadis  

LPerbedaannya ada Lpada 

fokus Lpenelitiannya dan 

jugaL pada Lobjek 

penelitiannya yang 

berfokus pada toleransi 

dalam umat Islam. 

 

2. Ubad Badrus 

Salam, 2017 

Interaksi Sosial 

Antar Umat 

Beragama di 

Kecamatan 

Sukmajaya Depok 

(Studi atas 

Pandangan Tokoh 

Agama Isam dan 

Kristen)  

 

PersamaannyaL ada 

padaL pengkajian 

Lmakna toleransi 

yang terjadiL di 

kalanganL masyarakat 

yang berbeda 

keyakinan 

Penelitian ini berfokus 

pada Interaksi Antar 

Umat Beragama 

berdasarkan pandangan 

tokoh Islam dan Kristen 

3. Dewi 

Anggraeni, 

2018 

Toleransi Antar 

Umat Beragama 

Perpsektif KH. 

Ali Mustafa 

Ya‟qub 

Persamaannya ada 

pada bagaimana 

makna dan 

pemahaman 

mengenai toleransi 

yang stabil antar 

umat beragama 

FokusL penelitiannya 

Lberbeda, pada Lpenelitian 

ini Lberfokus pada Lsuatu 

pendapat tokoh Hadis 

dalamL kitab Ltafsir, 

penelitian yangL saya tulis 

lebihL berfokus Lpada 

bagaimana Lmasyarakat 

antar umat beragama 
dalam suatuL daerah 

memaknaiL adanya Lsuatu 
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hadis yangL berhubungan 

denganL toleransi 

 

4. Annisa 

Azizah 

Zakiyyah 

Hadis-Hadis 

Tentang Toleransi 

Beragama Dalam 

Pemahaman dan 

Pengamalan 

Siswa SMK 

Texar Karawang  

 

Persamaan dari 

penelitian yang 

sudah dilakukan 

adalah sama-sama 

membahas toleransi 

dilihat dari 

perspektif hadis 

Tokoh yang di jadikan 

objek penelitian adalah 

siswa siswi, sedangkan 

dalam skripsi ini peneliti 

menjadikan tokoh 

masyarakat sebagai 

narasumber utama 

5. Mawardi 

Noer 

Aldiansyah, 

2021 

Implementasi 

Sikap Toleransi 

Antar Umat 

Beragama (Studi 

Kasus di 

Kelurahan 

Babatan Kota 

Surabaya Tahun 

2020-2021) 

 

Persamaan dari 

penelitian yang 

sudah dilakukan 

yaitu sama-sama 

membahas toleransi 

tanpa 

mempermasalahkan 

status agama dalam 

kegiatan 

kemasyarakatan. 

Metode penelitian 

yang dilakukan juga 

sama yakni 

penelitianL kualitatif 

denganL pendekatan 

studiL kasus. 

PenelitianL ini berfokus 

pada implementasi sikap 

toleransi dalamL 

kehidupan Lsehari-hari. 

Sedangkan Lfokus peneliti 

dalam Lskripsi ini yakni 

terletak pada pemahaman 

masyarakat terhadap 

hadis-hadis toleransi 

6. Mei Suryani, 

2023L 

ImplementasiL 

Konsep LTasamuh 

dalam LHubungan 

Antar UmatL 

Beragama diL 

Desa KlepuL 

Kecamatan 

SookoL Kabupaten 

LPonorogo 

Persamaannya ada 

pada pemahaman 

mengenai toleransi 

antar umat beragama 

dalam sebuah 

masyarakat desa. 

Penelitian ini berfokus 

pada bentuk-bentuk 

tasamuh serta implikasi 

implementasi tasamuh 

pada harmonisasi 

beragama 

 

B. Kajian Teori 

KajianL teori merupakanL landasan berpikir penelitiL yang disusunL untuk 

menunjukan dariL sudut manaL seorang penelitiL menyoroti masalahL yang telahL 

dipilih 
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1. Hubungan Historis Antar Umat Beragama di wilayah Bali 

Kehidupan beragama antara umat muslim dengan pemeluk agama 

lain sudah terjalin dalam waktu yang cukup lama. Terutama hubungan 

antara Hindu dan Muslim yang memang menjadi umat mayoritas di Bali. 

Sejarah masuknya Islam di Bali ke sejumlah lokasi dikenal dengan Banjar 

Muslim. Kedatangan Islam terjadi secara bergelombang dan dalam periode 

yang berbeda, begitu pula dengan alasan masuknya Islam di pulau Bali 

juga berbeda. Kedatangan muslim generasi paling awal sudah dilakukan 

sejak 1380 an. Berawal dari dijadikannya 40 orang penggiring Ketut 

Ngelesir yang ketika itu hendak balik ke Pulau Bali setelah kunjungan ke 

Majapahit. Sejarah awal masuknya Islam di Bali lebih dikenal dengan 

sebutan banjar muslim. Muslim Gelgel yang terletak di kabupaten 

Klungkung dalam catatan sejarah terhitung menjadi yang paling tua 

keberadaannya. Dari seluruh komunitas Islam di Bali, Gelgel termasuk 

generasi pelopor Muslim di Bali pada gelombang pertama.
20

 Pada 

gelombang kedua, di era banyak kerajaan saling bersaing dan bermusuh-

musuhan, masuknya Islam diawali dengan diterimanya orang-orang 

muslim di setiap kerajaan. Hal itu dilakukan untuk kepentingan pragmatis 

yakni sebagai pasukan keamanan, pasukan perang, dan pasukan penjaga 

perbatasan. Komunitas-komunitas Islam kala itu menjadi benteng utama 

bagi pertahanan keamanan masing-masing kerajaraan yang kemudian 

menjadi awal terjalinnya kedekatan yang luar biasa antar orang-

                                                 
20

 Dhorudin Mashad, Muslim Bali, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2014), 118. 
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orang/komunitas muslim dengan hampir semua kerajaan di Bali bahkan 

masih tetap terjalin sampai saat ini.
21

  

Namun dalam konteks Jembrana, selain karena faktor pertahanan 

dan keamanan, peran sosio-ekonomi yang sangat intens dari umat Islam 

ternyata mampu menjalin hubungan keakraban antar umat Islam dan 

Hindu yang kemuadian menjadi salah satu dakwah dalam perluasan 

wilayah. 

Dalam konteks sosiologis kultural, salah satu pendorong 

terjalinnya harmoni dalam kehidupan Hindu dan Muslim di bali adalah 

adanya rasa tanggung jawab bersama dalam kehidupan maupun dalam 

membangun wilayah dan ketika menghadapi musuh dari luar juga menjadi 

perhatian bersama. Dalam sejarah kolonialisme Belanda misalnya, pada 

saat itu Bali berada dalam ancaman lalu masyarakat Muslim dan Hindu 

bahu membahu untuk menjaga dan mempertahankan wilayahnya.
22

  

Realitas harmoni yang terjalin antara Muslim-Hindu ini terjadi 

karena, pertama, terbangunnya logika kerjasama yang memunculkan 

perasaan bahwa perbedaan agama tidakL harus membatasiL mereka untukL 

bekerjasama dalamL urusan Ldunia. Misalnya dalam organisasi subak, yakni 

sistem perairan pertanian khas Bali. Organisasi ini melibatka orang-orang 

lintas agama. Mereka mengadakan rapat bersama, gotong royong bersama 

dan iuran bersama. Yang berbeda hanya ketika masa panen tiba, Muslim 

melaksakanan dengan melakukan tasyakuran atau syukur panenan, Hindu 
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22
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dengan keagiatan upacara adat. Kedua, Secara Historis komunitas muslim 

lama punya hubungan saling ketergantungan secara kokoh. Contohnya di 

eraL perang kemerdekaan, umatL Islam bersamaL umat HinduL berperang 

bersama mengusir Lpenjajah. Kehidupan beragamaL mereka cukupL dengan 

saling menghargaiL tanpa mencampur adukanL akidah. Ketiga, sejak 

masuknya Islam ke wilayah Bali, wargaL muslim baliL lama umumnyaL tidak 

melakukanL dakwah agresifL kepada wargaL Hindu. PerpindahanL agama 

terjadiL akibat akulturasi melalui perkawinan danL perdagangan. Keempat, 

terjadi akulturasi budaya tanpa mengorbankan aqidah antara keduanya. 

Meski muslim di Bali umumnya tergolong minoritas tetapi eksistensi 

mereka ikut mewarnai khazanah kultur Bali.
23

 

Keharmonisan hubungan komunitas Islam-Hindu di Jembrana jika 

dilihat secara keseluruhan sangat memperlihatkan kedekatan. Hal yang tak 

kalah unik yang menjadi realitas akulturasi Muslim-Hindu di Jembrana 

yakni keberadaan pura yang sekitarnya justru dikelilingi oleh mayoritas 

muslim. Pura ini terletak di desa Banyubiru kecamatan Negara Kabupaten 

Jembrana. 

2. Toleransi 

a. PengertianL Toleransi 

ToleransiL berasal dariL Bahasa LInggris, yaitu “Ltolerance” yang 

berarti sikapL membiarkan, Lmengakui, menghormati keyakinanL orang 

lainL tanpa memerlukanL persetujuan. Sedangkan dalamL Kamus Besar 
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 Dhorudin  Mashad, Muslim Bali, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2014), 232. 
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Bahasa IndonesiaL (KBBI), toleransiL dijelaskan sebagai sifat atauL sikap 

Ltoleran, yaitu bersifatL atau bersikapL menenggang (menghargaiL, 

membiarkan, Lmembolehkan) pendirian (pendapatL, pandangan, 

Lkepercayaan, kebiasaan, Lkelakuan) yang berbedaL atau bertentanganL 

dengan pendirianL sendiri.
24

 

ToleransiL mengarah pada sikapL terbuka danL mau mengakuiL 

adanya berbagaiL macam Lperbedaan, baik dariL sisi ras, agama, bahasa, 

sukuL bangsa, serta adatL istiadat.  Soejono LSoekanto, seorang sarjanaL 

sosiologi, mendefinisikanL toleransi sebagaiL salah satuL mentuk 

akomodasi tanpaL persetujuan yangL formal, dikarenakan toleransiL ini 

bisaL timbul secaraL sadar danL tanpa Ldirencanakan. Hal iniL disebabkan 

karenaL adanya watakL perprangan atau kelompokL manusia untukL sebisa 

mungkin menghindarkanL diri dariL suatu Lperselisihan.
25

 

b. Toleransi dalamL Islam dan Prinsip-prinsipnya 

IslamL adalah agamaL rahmatan Llil „alamin, olehL sebab itu Allah 

mengingatkan Nabi Muhammad untuk menyampaikan ajaran agama 

seperti kabar gembira danL peringatan kepadaL seluruh umat manusia. 

DalamL ajaran Al-LQur‟an, Nabi Muhammad tidak pernah diperintahkan 

untuk memaksakan kehendaknya kepada orang lain. Hal ini 

mempunyai implikasi terhadap tidak adanya paksaan bagi seseorang 

untuk memilih dan menetapkan jalan hidupnya. Sebagaimana firman 

Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 256 sebagai berikut. 
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Artinya:  tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); 

Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada jalan 

yang sesat. karena itu Barangsiapa yang ingkar kepada 

Thaghut[162] dan beriman kepada Allah, Maka 

Sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang 

Amat kuat yang tidak akan putus. dan Allah Maha 

mendengar lagi Maha mengetahui.
26

 

 

Ungkapan “tidak ada paksaan” dalam ayat diatas harus 

diartikan dalam pengertian yang luas. Dapat diartikan bahwa  cara-cara 

dakwah yang dilakukan oleh umat Islam harus tidak ada motif 

memaksa, baik dipaksa secara terang-terangan atau secara diam-diam. 

Segala paksaan dalam bentuk dakwah merupakan hal yang 

bertentanganL dengan prinsipL hak asasiL dan kebebasanL beragam yang 

dimilikiL oleh setiapL manusia. Salah satu prinsip kebebasan beragama 

yang dipraktikan oleh Nabi Muhammad SAW, adalah ketika beliau 

meletakan dasar-dasar kerukunan hidup antar umat Islam dan non 

Islam berdasarkan Piagam Madinah yang telah disepakati oleh wakil 

masing-masing kelompok.
27

 

Berdasarkan keterangan dari LAl-Qur‟anL pada surah Lal-Baqarah 

ayatL 256 tentang kebebasan beragama danL prinsip kebebasan 
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beragama yang dilaksanakan oleh Nabi. Maka dapat dipahami bahwa 

segala bentuk pemaksaan terhadap manusia untuk memilih suatu 

agama tidak dibenarkan oleh Al-Qur‟an. Karena yang dikehendaki 

oleh Allah adalah iman yang tulus tanpa pamrih dan paksaan. Namun, 

Al-Qur‟an memberikan kode etik dalam hubungan antar pemeluk 

agama. Ada dua kode etik dalam hubungan antar pemeluk agama yaitu 

tidak bertoleransi dalam akidah dan tidak menghina Tuhan agama 

lain.
28

 

ToleransiL dalam IslamL bukan berartiL sinkretis yangL berarti 

bahwaL toleransi harusL dikaitkan oleh Lhukum-hukum Lsyariat, dan 

kesalahanL dalam memahamiL arti tasamuhL yang berartiL menghargai 

dapatL mengakibatkan percampuran antara yangL haq dan yangL bathil 

(talbisulL haq bilL bathil). SikapL sinkretis merupakan sikapL yang 

menganggapL semua agamaL sama, sementaraL dalam Islam sikap 

toleransiL adalah menghormati dan menghargaiL keyakinan dari agamaL 

lain bukanL menyamakan ataupun mensederajatkan denganL keyakina 

Islam ituL sendiri.
29

 

Berdasarkan pandangan Yusuf al-Qardhawi toleransi/tasamuh 

mempunyai beberapa tingkatan. Yang pertama, derajat toleransi low 

yakni peluang untuk orang memeluk keyakinannya masing-masing. 

Yang kedua, derajat toleransi middle yaitu adanya peluang bagi umat 

agama lain untuk melaksanakan tugasnya sebagai pemeluk agama. 
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Mereka diberikan hak untuk melakukan sesuai ajarannya serta 

meninggalkan yang tidak patut diajarkan oleh agamanya. Yang ketiga, 

derajat toleransi high yakni tidak bersikap semena-mena dalam 

menganggap sesuatu hal itu benar atau salah terhadap doktrin 

keyakinan masing-masing.
30

 

ToleransiL tidak berartiL membebaskan orangL lain untuk berlakuL 

sekehendaknya, diperlukanL aturan danL batasan dalamL penerapannya. 

Ada beberapa prinsip yang harus diterapkan dalam bertoleransi. 

PrinsipL yang Lpertama, Al-Hurriyah Lal-diniyyah (kebebasanL 

beragama danL berkeyakinan). KebebasanL beragama danL berkeyakinan 

merupakanL hak dasarL setiap Lmanusia. Sebagaimana firman Allah 

SWTL dalam LQS.al-BaqarahL:256 yang artinya, “TidakL ada paksaanL 

dalam (menganutL) agama (Islam), sesungguhnya telahL jelas 

(perbedaanL) antara jalanL yang benarL dengan jalanL yang Lsesat. 

Barang siapa yang ingkar kepadaL Tagut danL beriman kepadaL Allah, 

makaL sungguh, diaL telah berpegangL (teguh) padaL tali yangL sangat 

kuatL yang tidakL akan Lputus. Allah MahaL mendengar, MahaL 

Mengetahui.”  

DalamL Ayat ini Allah melarang memaksakan kehendak untuk L 

memilih agamaL dan kepercayaanL tertentu. ThohirL Ibnu „AsyurL 

menjelaskan bahwaL peniadaan ikrahL (pemaksaan) dalamL ayat tersebutL 

berarti laranganL dalam setiap paksaan untukL memeluk Lagama, 
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termasuk juga pemaksaan dalam berbagai macam cara yang juga 

merupakan laranganL dalam agama LIslam. Karena perkaraL iman bukanL 

masuk melalui paksaan melainkanL dengan prosesL istidlal 

(pembuktianL), nadr (Lpenalaran), dan ikhtiyarL (pemilihan).
31

 SalahL satu 

prinsipL kebebasan beragamaL yaitu mengharagai danL menghormati 

realitas Lperbedaan. Maka setiapL perbedaan yang ada sudah seharusnya 

dikomunikasikan denganL yang baikL dan Lbijak.salah satu yang 

bertentangan dengan prinsip ini adalah penistaan serta L penghinaan 

terhadapL ajaran agamaL orang lainL apalagi sampai memaki pemelukL 

agama Llain. 

Prinsip kedua, al-insaniyah (kemanusiaanL). Manusia 

diciptakan sebagai khalifah di muka Lbumi. Ia diciptaan untukL hidup 

berdampinganL di atasL perbedaan. Sebagaimana yang telah di 

contohkan oleh manusia paling mulia Nabi L Muhammad sawL yang 

datang denganL risalah IslamL yang rahmatanL lil „alaminL (rahmat bagiL 

seluruh Lalam). Salah satu cara untuk menjaga nilai-nilai kemanusiaan 

dalam Islam yakni dengan memegang prinsip Lkeadilan. Keadilan 

hendaknyaL menjadi asasL pertama dalamL menciptakan kehidupanL yang 

damaiL dan Lharmonis. Keadilan mencangkup persamaanL dalam 

berbagai dimensiL terutama dalamL bidang Lhukum, politik danL 

keamanan. Sehingga tidakL memunculkan perbuatan yangL 

deskriminatif yang mengakibatkan sebagian orang tidak memperoleh 
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hak yang semestinya. Keadilan merupakanL prinsip utamaL dalam 

mewujudkanL nilai kemanusiaanL dalam berbagai aspek Lkehidupan, 

menjadi salah satuL wasilah untukL mengembalikan keteraturanL dalam 

Lkehidupan. Yusuf Qardhawi menyebutkanL di dalam bukunya Ghairu 

Lal-Muslimin Lfi al-LMujtama’i Lal-Islami bahwa seorangL non-muslimL 

yang hidupL dalam komunitasL muslim wajibL mendapat dua 

Lperlindungan. Pertama, Lal-himayah minL al-iqtidaiL al-kharijiL 

(perlindungan dariL ancaman Leksternal). Seluruh masyarakatL yang 

berada di daerah tersebut mendapat perlakuan yang adil dan sama 

dalam perlindungan dari setiap ancama yang datang dari luar. Jika di 

daerah tersebut terjadi peperangan, maka pemerintah setempat wajib 

melindungi seluruh penduduk tanpa melihat agamanya. Kedua, al-

himayah min al-dzulmi al-dakhili (perlindungan dari ancaman 

kedzaliman internal). Maka setiap non-muslim juga berhak mendapat 

perlidungan serupa dari ancaman yang erasal dari dalam negeri.  

Ketiga, al-wasathiyyah (moderatisme). Menurut bahasa kata 

wasathiyyah berasal dari kata وسط yang berarti tengah. Wasathiyyah 

yaitu berada di pertengahan secara lurus, tidak condong ke kanan atau 

pun kiri. ImamL al-ThabariL menjelaskan maknaL wasath yakni 

pertengahanL antara duaL sisi. UmatL Islam diperintahkan untukL bersikap 

tawassuthL (moderat) dalamL menjalankan Lagamanya. Yaitu 

pertengahanL antara ghuluwwuL (berlebihan) yakni sikap yang 

ditunjukan oleh Lorang-orang nasraniL yang menjadi Lrahib, dan taqhsir 
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(menganggap mudah) yakni sikapL orang YahudiL yang mudahL 

mengganti kitabL Allah danL membunuh Lnabi-nabi Lmereka. M. Quraih 

Shihab mengemukakanL bahwa awalL mulanya kataL wasath yakni 

Lsegala sesuatu yangL baik sesuaiL objeknya, dan sesuatuL yang baikL itu 

biasanya berada padaL dua posisi yang Lekstrim.
32

 

3. Kajian Living Hadis 

LivingL Hadis merupakanL sebuah Ltulisan, bacaan, danL praktik yangL 

dilakukan olehL sebagian masyarakat Islam di jaman sekarang sebagai L 

upaya mengaplikasikan HadisL Nabi. LivingL Hadis dibagiL menjadi 

beberapaL varian yakni tradisiL yang berupa tulisan, tradisi Llisan, dan tradisiL 

praktik.
33

 PadaL dasarnya kajianL living hadisL merupakan suatuL kajian yangL 

berbasis padaL persepsi masyarakat terkait fenomena sosial L budaya 

terdapat dua aspek dalam resepsi masyarakat tersebut, yaitu informatif dan 

performatif. 

Aspek informatif melahirkan kitab-kitab tafsir, sedangkan aspek 

performatif melahirkan praktif, tradisi, serta ritual keagamaan. Yang harus 

digaris bawahi yakni penelitian living hadis tidak bisa terlepas dari ilmu 

sosiologi dan antroplogi. Sebab kajian ini merupakan kajian yang 

mengulik sebuah fenomena ataupun kebudayaan yang hidup dan 

berkembang di masyarakat sehingga dalam mengkajinya perlu ilmu-ilmu 
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soalial kemasyarakatan.
34

 Secara lebih detail dan terperinci, kemunculan 

term livingL hadis dipetakanL menjadi empatL bagian. LPertama, living hadisL 

hanyalah satuL terminologi yangL muncul diL era Lsekarang. Jika dilihat 

dalam sejarahnya sebenarnya iaL telah Leksis.  

MisalnyaL pada tradisi LMadinah, ia menjadiL living Lsunnah,
35

 lalu 

ketikaL sunnah diverbalisasiL maka ia menjadiL living Lhadis. Tentu sajaL 

asumsi iniL muncul bersamaan denganL anggapan bahwaL cakupan hadisL 

lebih luasL dari pada sunnah yangL secara literalL bermakna habitualL 

practice.
36

 

Kedua, pada awalnya kajian hadis bertumpu pada teks, baik sanad 

maupun matan. Di kemudia hari, kajian living hadis bertitk tolak dari 

praktik (konteks) lalu di fokuskan pada praktik di masyarakat yang 

diilhami oleh teks hadis. Dalam kajiannya, titik perbedaan antara Lma‟anil 

Lhadis, fahmil hadisL dengan livingL hadis yakni terketak padaL teks danL 

praktik. LMa‟anil hadisL dan fahmil hadisL lebih bertumpuL kepada teks, 

sedangka livingL hadis adalahL praktik yangL terjadi diL masyarakat. JikaL 

pada kajianL ma‟anilL hadis dan fahmilL hadis, kajianL lebih bertumpuL pada 

matanL dan Lsanad, maka dalam kajian livingL hadis titk fokusnya padaL 

kajian bagaimana pemahamanL masyarakat terhadapL sanad dan matan 
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tersebut. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kajian hadis tidak 

dapat terwakili karena titik tolak perbedaanya sudah jelas. 

Ketiga, dalam kajian-kajian matan dan sanad hadis sebuah teks 

harus memiliki standar kualitas hadis seperti sahih, hasan, dhaif, ataupun 

maudu‟. Berbeda dengan kajian pada living hadis, sebuah praktik yang 

bersandar dari hadis tidak mempermasalahkan apakah hadis tersebut 

berasal dari hadis sahih, hasan, dhaif, yang terpenting ia bukan termasuk 

dalam golongan hadis-hadis maudu‟. Kaidah kesahihan sanad dan matan 

tidak menjadi titik tekan dalam kajian living hadis di karenakan beberapa 

hal yaitu: (1) KarenaL sudah menjadiL praktik yangL hidup diL masyarakat. 

BahkanL pada beberapa momentum danL situasi tertentuL menjadi menarikL 

untuk mengetahuiL bagaimana Lteks-teks hadisL dalam praktikL sosial atau 

pun keagamaan. Misalnya praktik shalat yang dilakukan oleh jamaah 

Nahdatul Ulama (NU) berbeda dengan teks hadis yang dipraktikan oleh 

jamaah Muhammadiyah. (2) Karena ia sudah menjadi praktik hidup di 

masyarakat, maka selama tidak menyalahi norma-norma ia akan dinilai 

sebagai suatu keragaman praktik yang hidup dan diakui oleh masyarakat.  

Keempat, living hadis membuka ranah baru dalam kajian hadis. 

PadaL awal tahunL 2000an, kajianL hadis banyak mengalami kebekuan. 

KajianL sanad sudahL sampai padaL titik Ljenuh, sementara kajianL matan 

masihL bergantung padaL kajian sanadL hadis.
37
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Dari keempat terma living hadis di atas, dapat L disimpulkan bahwaL 

fokus kajianL living hadisL terdapat pada satuL bentuk kajianL atas fenomenaL 

praktik, tradisi, ritual, atau perilaku yang hidup di masyarakat yang 

landasannya dari hadis nabi. 

 

4. Hadis tentang toleransi 

Dalam mengklasifikasi Hadis-hadis toleransi, ditemukan tiga kata 

yang bermakna toleransi yaitu kata samhah/samhan, unziru dan 

atajawasu.  

a. Berikut ini beberapa Hadis tentang tasamuh/toleransi: 

1) Hadis Pertama 

بن اسحاق عن داود بن الِصنٌ عن عكرمة عن ابن  حدثنى يزيد قال اخبرنا محمد
 عباس قال قيل لرسول الله صلى الله عليو وسلم

 .اي الَديان احب ال الله قال الِنفية السمحة 
LArtinya:“Telah menceritakanL kepada kamiL Yazid Lberkata: telah 

mengabarkanL kepada kamiL Muhammad binL Ishaq dariL 

Dawud binL Al HushainL dari IkrimahL dari IbnuL „Abbas, iaL 

berkata: DitanyakanL kepada RasulullahL Shallallahu 

„alaihiL was allam: “agama manakahL yang palingL dicintai 

olehL Allah?” makaL beliau Lbersabda: “ yangL lurus lagiL 

toleran.” 

 

2) Hadis kedua 

حدثنا علي بن عياس حدثنا ابو غسان محد بن مطرف قال حدثني محمد بن 
المنككدر عن جابر بن عبد الله رضي الله عنهما ان رسول الله صلى الله عليو 

 .وسلم قال رحم الله رجلَ سمحا اذا باع واذا اشترى واذا اقتضى
 

Artinya:“Telah mencer itakan kepadaL kami AliL bin „Ayyas telahL 

menceritakan kepadaL kami AbuL Ghassan MuhammadL bin 

MutarrifL berkata, telahL menceritakan kepadaL saya 
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MuhammadL bin Lal-Munkadir dariL Jabir binL „Abdullah Lra. 

Bahwa RasulullahL saw. LBersabda: “Allah merahmatiL 

orang yangL memudahkan ketikaL menjualdan ketika 

membeli, dan ketikaL memutuskan Lperkara”. 

 

Takhrij hadits tentang tasamuh: 

Ditakhrij dengan kata : ُِِالسَّمْحَة  terdapat 3 ,الحَنِيفِيَّةُ

hadis, yaitu 

a) Shohih Bukhori, kitab Iman, bab 29. 

ينِ إِلَ اللَّوِ الِنَِيفِيَّةُ »الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: وَقَ وْلُ النَّبِِّ صَلَّى  - أَحَبُّ الدِّ
مْحَةُ   39بخاري رواه «السَّ

 
b) Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 4, halaman 17 

حدثني يزيد قال: أخبرنا محمد بن إسحاق عن داود بن الُِصَنٌ عن  -
: أيُّ -الله عليو وسلم صلى  -عكْرمة عن ابن عباس قال: قيل لرسول الله 

مْحَة".  39 أحمد بن حنبلرواه  الأديان أحبُّ إل الله؟، قال: "الِنيفية السَّ

c) Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 36, hal 624
 

ثَنِي عَلِيُّ بْنُ يزَيِدَ، عَنْ  - ثَ نَا مُعَانُ بْنُ رفَِاعَةَ، حَدَّ ثَ نَا أبَوُ الْمُغِنًةَِ، حَدَّ حَدَّ
فِ سَريَِّةٍ مِنْ سَرَاياَهُ،  صلى الله عليه وسلمالْقَاسِمِ، عَنْ أَبِ أمَُامَةَ، قَالَ: خَرَجْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّوِ 

ثَ نَ فْسَوُ بِأَنْ يقُِيمَ فِ  قَالَ: فَمَرَّ رَجُلٌ بِغَارٍ فِيوِ شَيْءٌ مِنْ  مَاءٍ، قَالَ: فَحَدَّ
ذَلِكَ الْغَارِ، فَ يَ قُوتوُُ مَا كَانَ فِيوِ مِنْ مَاءٍ، وَيُصِيبُ مَا حَوْلَوُ مِنَ الْبَ قْلِ، 

نْ يَا، ثَُُّ قَالَ: لَوْ أَنِِّ أتََ يْتُ نَبَِّ اللَّوِ  إِنْ فَذكََرْتُ ذَلِكَ لَوُ، فَ  صلى الله عليه وسلموَيَ تَخَلَّى مِنَ الدُّ
أذَِنَ لِ فَ عَلْتُ، وَإِلََّ لَِْ أفَْ عَلْ، فَأَتاَهُ فَ قَالَ: ياَ نَبَِّ اللَّوِ، إِنِِّ مَرَرْتُ بِغَارٍ فِيوِ مَا 
نْ يَا،  ثَ تْنِي نَ فْسِي بِأَنْ أقُِيمَ فِيوِ، وَأَتََلََّى مِنَ الدُّ يَ قُوتُنِي مِنَ الْمَاءِ وَالْبَ قْلِ، فَحَدَّ

: " إِنِِّ لَِْ أبُْ عَثْ باِلْيَ هُودِيَّةِ وَلََ باِلنَّصْرَانيَِّةِ، وَلَكِنيِّ بعُِثْتُ صلى الله عليه وسلمبُِّ قَالَ: فَ قَالَ النَّ 
دٍ بيَِدِهِ لَغَدْوَةٌ أَوْ رَوْحَةٌ فِ سَبِيلِ اللَّوِ  مْحَةِ، وَالَّذِي نَ فْسُ محَُمَّ باِلِْنَِيفِيَّةِ السَّ
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نْ يَا وَمَا فِيهَا، وَلَمُقَ  رٌ مِنَ الدُّ رٌ مِنْ صَلََتوِِ سِتِّنٌَ خَي ْ امُ أَحَدكُِمْ فِ الصَّفِّ خَي ْ
  40أحمد بن حنبلرواه  سَنَةً "

دُ بْنُ مُطَرِّفٍ، الِديث الثانِ :  انَ محَُمَّ ثَ نَا أبَوُ غَسَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَيَّاشٍ، حَدَّ حَدَّ
نْكَدِرِ، عَنْ جَابرِِ بْنِ عَ 

ُ
دُ بْنُ الم ثَنِي محَُمَّ هُمَا: أَنَّ قَالَ: حَدَّ بْدِ اللَّوِ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ

رَحِمَ اللَّوُ رَجُلًَ سَمْحًا إِذَا باَعَ، وَإِذَا »رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، قَالَ: 
 «اشْتَ رَى، وَإِذَا اقْ تَضَى

 Ditakhrij dengan kata : سَمْحًا, terdapat 4 hadis yaitu:  

a) Shohih Bukhari, Kitab Buyu‟, bab 16 

ثَنِي  -  دُ بْنُ مُطَرِّفٍ، قَالَ: حَدَّ انَ محَُمَّ ثَ نَا أبَوُ غَسَّ ثَ نَا عَلِيُّ بْنُ عَيَّاشٍ، حَدَّ حَدَّ
هُمَا: أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ  نْكَدِرِ، عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ رَضِيَ اللَّوُ عَن ْ

ُ
دُ بْنُ الم محَُمَّ

رَحِمَ اللَّوُ رَجُلًَ سَمْحًا إِذَا باَعَ، وَإِذَا اشْتَ رَى، »عَلَيْوِ وَسَلَّمَ، قَالَ: صَلَّى الُله 
 41 بخاريرواه  «وَإِذَا اقْ تَضَى

 

b) Sunan Ibnu Majah, Kitab At-Tijārot, bab 28. 

ثَ نَا عَمْرُو بْنُ عُثْمَانَ بْنِ سَعِيدِ بْنِ كَثِنًِ بْنِ دِينَارٍ الِِْمْصِيُّ  -2 قَالَ: حَدَّ
دِ بْنِ الْمُنْكَدِرِ،  دُ بْنُ مُطَرِّفٍ، عَنْ محَُمَّ انَ محَُمَّ ثَ نَا أبَوُ غَسَّ ثَ نَا أَبِ قَالَ: حَدَّ حَدَّ

رَحِمَ »عَنْ جَابرِِ بْنِ عَبْدِ اللَّوِ، قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى الُله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: 
 ابن ماجو رواه «، سَمْحًا إِذَا اشْتَ رَى، سَمْحًا إِذَا اقْ تَضَىاللَّوُ عَبْدًا سَمْحًا إِذَا باَعَ 

42 
c) Muwattha‟ Imam Malik, Kitab Buyu‟, bab 46

 

دَ بْنَ الْمُنْكَدِرِ، يَ قُولُ: أَحَبَّ  -3 عَ محَُمَّ مَالِكٌ، عَنْ يَُْنٍَ بْنِ سَعِيدٍ؛ أنََّوُ سمَِ
 ابْ تَاعَ. سَمْحاً إِنْ قَضَى. سَمْحاً إِنِ اقْ تَضَى الُله عَبْداً، سَمْحاً إِنْ باَعَ. سَمْحاً إِنِ 

  43 إمام مالكرواه 
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d) Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, jilid 1, halaman 340 

حدثنا محمد بن جعفر وحجاج قالَ حدثنا شعبة عن عمرو بن دينار  -4
صلى الله عليو  -قال: سمعت رجلًَ يُدث عن عثمان بن عفان عن النبِ 

قال: "كان رجل سمحاً بائعاً ومبتاعاً، وقاضياً ومقتضياً، فدخل  -وسلم 
 44 أحمد بن حنبل رواه الْنة".

 

b. Kesimpulan Penelitian Hadis 

Dalam kitab Tahdzibul Kamal fi Asmail Rijal menjelaskan bahwa 

Imam ahmad dengan nama lengkap Ahmad bin Muhammad bin Hanbal 

bin Hilal bin Asad al-Syaibani
45

 (wafat 241 LH) menerima hadits dariL 

Yazid binL Harun denganL cara “Lhaddatsana”, para ulamaL positif (taL‟dil) 

danL Imam Ahmad pernahL berguru denganL Yazid bin Harun danL 

dimungkinkan merekaL bertemu, sehinggaL sanadnya bersambungL dan 

dapatL diterima. Yazid bin Harun dengan nama lengkap Yazid bin Harun 

bin Zadzi
46

 (Lahir 117 H) menerima hadits dari Muhammad bin Ishaq 

degan cara “Akhbarona”, paraL ulama positifL (ta‟dil) danL Yazid bin Harun 

pernah berguruL dengan MuhammadL bin Ishaq danL kemungkinan mereka 

Lbertemu, sehingga sanadnya bersambungL dan dapatL diterima. MuhammadL 

bin Ishaq
47

 (Wafat 150 LH) menerima hadits dariL Dawud bin al Hushoini 

dengan cara “an”, para ulama memberi penilaian terhadap Muhammad bin 

ishaq dengan shuduq mudallas, danL Muhammad binL Ishaq pernah berguruL 
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dengan Dawud binL al-Hushoini dan kemungkinan bertemu. Dawud bin al-

Hushoini dengan nama lengkap Dawud bin al-Hushoini al-Qurasyi
48

 

(wafat 135 H) menerima hadits dari Ikrimah denganL cara “an”, paraL ulama 

positifL (ta‟dil) danL Dawud bin al-Hushoini penah berguruL dengan Ikrimah 

danL kemungkinan mereka bertemuL sehingga sanadnyaL bersambung danL 

diterima. Ikrimah dengan nama lengkap Ikrimah al-Qurasyi
49

 (104 H) 

menerima hadits dari Abdullah bin Abbas denganL cara “an”, paraL ulama 

positifL (ta‟dil) danL Ikrimah pernah berguruL dengan AbdullahL bin Abbas 

danL kemungkinan mereka bertemuL sehingga sanadnyaL bersambung danL 

dapat Lditerima. Abdullah binL Abbas dengan nama lengkapL Abdullah binL 

Abbas binL Abdul Mutholib Lal-Qurasyi
50

 adalah seorangL sahabat yangL 

mana tidakL diragukan lagiL ke‟adilannyaL, sehingga sanadnyaL bersambung 

danL dapat Lditerima. 

DariL uraian terhadapL keberadaan sanadL hadits di Latas, ternyata 

seluruhL periwayat dalamL semua ThabaqatnyaL menunjukkan hubunganL 

yang positifL sebagai guruL dan Lmurid, maka sanadL hadits terebut dalamL 

keadaan bersambungL (Muttashil). 

DalamL penelusuran melalauiL metode Lperiwayatan ditemukan 

bahwaL menggunakan sighatL al-„adaL‟ haddatsana danL an danL akhbarina. 

Salah satu rowi dari hadits di atas yaitu Muhammad bin Ishaq dengan 
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penilaian ulama “Shuduq mudallas”, sehingga derajat hadits tersebut 

adalah Dhoif, akan tetapi karena hadits tersebut dibantu oleh hadits-hadits 

yang serupa dan banyak yang meriwayatkan maka Hadits riwayat Ahmad 

bin Hanbal yang penulis teliti naik derajat menjadi hadits Hasan li 

ghairihi. 

c. Penjelasan Hadits 

عن ابن عباس  يزيد قال اخبرنا محمد بن اسحاق عن داود بن الِصنٌ عن عكرمة حدثنى
  .ال الِنفية السمحصلى الله عليو وسلم اي الَديان احب ال الله ق قال قيل لرسول الله

   

LArtinya: “Telah menceritakanL kepada kamiL Yazid Lberkata: telah mengabarkanL 

kepada kamiL Muhammad binL Ishaq dariL Dawud binL Al HushainL dari 

IkrimahL dari LIbnu „Abbas, iaL berkata: DitanyakanL kepada RasulullahL 

Shallallahu „alaihiL was allam: “agama manakahL yang palingL dicintai 

olehL Allah?” makaL beliau Lbersabda: “yangL lurus lagiL toleran.”  

 

BerdasarkanL Hadis diL atas dapatL disimpulkan bahwa IslamL adalah 

agamaL toleran dalamL berbagai aspeknyaL namun tetap dalam koridor dan 

tidak melanggar batas akidah. Makna toleran dalam Hadis ini adalah 

agama Islam tidak melarang pemeluk agama memeluk paham yangL tidak 

sesuai denganL ajaran Islam. Paham merupakanL hasil dari ijtihadL dan 

dalam pengamalannya tidakL boleh Ldipaksakan. Bagi seseorang yang 

paham dan keyakinannya menurutL akal danL keyakinan maka seseorang 

tersebut tidakL akan mematuhiL ajaran yangL tidak iaL yakini Lkebenarannya. 

Ibn HajarL al-AsqalaniL memberikan ulasan mengenaiL agama ituL 

mudah dalamL Hadis Lini. Beliau menjelaskan bahwasanya karakter setiapL 

agama ituL disukai, hanyaL saja agama yangL paling disukai AllahL adalah 

yang palingL mudah. AdapunL pengertian agamaL yang palingL disukai, Ibn 
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HajarL al-AsqalaniL kembali menjelaskan bahwa yangL dimaksud ialahL 

karakter Lagamanya. Yang dimana karakter dalam Islam mendapat L nilai 

lebihL dari Allah LSwt.
51

 

بن عياس حدثنا ابو غسان محد بن مطرف قال حدثني محمد بن المنككدر عن  حدثنا علي
جابر بن عبد الله رضي الله عنهما ان رسول الله صلى الله عليو وسلم قال رحم الله رجلَ 

 .سمحا اذا باع واذا اشترى واذا اقتضى
LArtinya: “Telah menceritakanL kepada kamiL Ali binL „Ayyas telah 

menceritakanL kepada kamiL Abu GhassanL Muhammad binL 

Mutarrif Lberkata, telah menceritakanL kepada sayaL Muhammad 

binL al-MunkadirL dari JabirL bin „AbdullahL ra. BahwaL Rasulullah 

Lsaw. Bersabda: “AllahL merahmati orangL yang memudahkanL 

ketika menjualdan ketika membeli, danL ketika memutuskanL 

perkara”. 

 

HadisL diatas terdapat dalamL Shahih BukhariL bab LAs-Sahwalatuwa 

Las-Samahatu fiL asy-SyiraL „iwa Lal-Bay‟iwaL man thalabiL juz 7L no 1934L 

halaman L240. Dalam Hadis ini, Imam BukhariL memberikan maknaL pada 

kataL as-SamahahL dengan kataL kemudahan, yaituL pada “BabL kemudahan 

danL toleransi dalamL jual beli” 

SementaraL menurut Ibn HajarL al-AsqalaniL ketika beliau 

mengomentariL Hadis ii beliauL berkata: “HadisL ini menunjukan anjuranL 

untuk toleransiL dalam interaksiL sosial danL menggunakan akhlakL mulia 

serta budiL yang luhurL dengan meninggalkanL kekikiran terhadapL diri 

Lsendiri, dan dianjurkan untuk tidakL mempersulit manusiaL dalam 

mengambilL hak-hakL mereka sertaL menerima permintaan maafL mereka” 
52
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5. Teori Fakta Sosial Emile Durkheim 

Emile Durkheim lahir di kota Epinal Provinsi Lorraine dekat 

Starsbourg, daerah timur laut Perancis. Durkheim adalah seorang sosiologi 

Perancis pertama yang menempuh jenjang ilmu sosiologi paling akademis. 

Ia diberi posisi sebagai ilmuan Sosial dan Pendidikan terutama dalam 

penelitian sosialnya. Kemudian Durkheim menetap di Jerman sampai 15 

tahun di Bordeaux, dan telah menghasilkan tiga karya besar yang 

diterbitkan dalam bentuk buku, tahun 1893 Durkheim menerbitkan tesis 

doktoralnya dalam Bahasa Perancis yaitu “The Devision of Labour in 

Society” 

Dalam teori fakta sosial, Durkheim mengembangkan konsep 

masalah pokok sosiologi melalui studi empiris. Durkheim menekankan 

bahwa sosiologi adalah mempelajari apa yang disebut apa yang disebut 

sebagai fakta-fakta sosial. Fakta sosial tersebut didefinisikan sebagai cara-

cara bertindak, berpikir, dan merasa, yang berada diluar individu dan 

dilengkapi dengan sebuah kekuatan memakasa yang dapat mengontrol 

individu. Fakta sosial inilah yang akan mempengaruhi setiap Tindakan dan 

pikiran oleh setiap individu.  

Menurut Durkheim, bagaimanapun sadarnya individu ia harus tetap 

melaksanakan kewajiban-kewajiban menurut Bahasa, adat istiadat, 

kebiasaan, dan hukum masyarakatnya, dimana kesemua itu merupakan 

fakta-fakta sosial yang tidak direkayasa melainkan ia terpaksa 

menjalankan dan menyesuaikan diri dengan fakta sosial tersebut. Individu 
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akan menerima konsekuensi-konsekuensi penolakan sosial dan menerima 

hukuman. Maka dari sini ada unsur idealisme sosiologis yang jelas dalam 

teori Durkheim.
53
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Pendekatan dan Jenis Penelitian 

PendekatanL yang digunakanL dalam penelitianL yang dilakukanL ini 

adalahL pendekatan Lkualitatif. Alasan penelitiL memilih pendekatanL kualitatif 

adalah penelitiL ingin mengungkapkanL realitas melalui Ldata-data Ldeskriptif, 

dan dalamL penelitian Lini, peneliti secaraL langsung terlibatL dan Lberinteraksi 

dengan subjekL penelitian. PendekatanL kualitatif adalahL metode penelitianL 

digunakan untukL meneliti padaL kondisi obyekL yang Lalamiah, dimana penelitiL 

adalah sebagaiL instrumen kunci, teknikL pengumpulan dataL dilakukan secaraL 

triangulasi (gabungan Lobservasi, wawancara, Ldokumentasi), data yangL 

diperoleh cendrungL data Lkualitatif, analisis dataL bersifat induktifL atau 

kualitatifL dan hasilL penelitian kualitatifL bersifat untukL memahami Lmakna, 

memahami keunikanL dan mengkontruksiL fenomena sertaL menemukan 

Lhipotesis.
54

 

Dari definisi di atas dapat dijelaskan unsur-unsur pokok penelitian 

kualitatif meliputi: (1) penelitian yang menekankan kealamiahan data, 

sehingga tidak ada perkondisian tertentu pada objek, (2) peneliti bertindak 

menjadi instrumen kunci dalam menggali data, (3) memerlukan interaksi 

secara intensif selama di lapangan, (4) data L yang dihasilkanL berupa Lkata-kata 

tertulisL atau lisanL dari orang ataupun masyarakat tertentu, (5) pendekatan yang 
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digunakan bersifat induktif dan hasil penelitian lebih menekankan pada 

makna.  

SedangkanL pengertian kualitatifL itu sendiriL adalah suatuL prosedur 

penelitianL yang dihasilkanL data deskriptifL yang berupaL data-dataL tertulis atauL 

lisan dariL orang-orangL atau perilakuL yang Ldiamati.
55

 Adapun jenisL penelitian 

yangL akan digunakanL dalam penelitianL ini adalahL deskriptif. AlasanL peneliti 

menggunakanL jenis penelitianL ini dikarenakanL deskriptif merupakanL suatu 

metodeL dalam menelitiL status Lmanusia, suatu Lobjek, suatu sistemL pemikiran 

ataupunL suatu kelasL peristiwa masaL sekarang.
56

 DimanaL penelitian iniL 

bertujuan untukL membuat deskripsiL atau gambaranL secara Lsistmatis, faktual 

danL aktual megenaiL fakta-Lfakta, sifat-sifatL serta hubungan antarL fenomena 

yangL diselidiki.  

B. Lokasi Penelitian 

LokasiL yang dipilih dalam penelitianL ini adalahL desa Tegalbadeng LTimur, 

Kecamatan LJembrana, Kabupaten LJembrana, Provinsi LBali. Dari uraian diL 

atas, penelitiL memilih lokasiL penelitin diL desa Tegalbadeng Timur Kecamatan 

Negara KabupatenL Jembrana Provinsi Bali. dengan alasanL pertimbangan 

tertentuL yaitu bilaL di lihatL basis masyarakatL desa TegalbadengL Timur 

KecamatanL Negara KabupatenL Jembrana yangL sebagian besar menganut 

agama Islam dan Hindu. 
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C. Subyek Penelitian 

PenentuanL subyek penelitianL dalam artiL mempermudah mencariL data, 

dalamL penelitian iniL peneliti menggun akan purposiveL sampling. purposiveL 

sampling merupakanL suatu teknikL pengambilan sumberL data denganL 

pertimbangan Ltertentu, misalnya mencariL seorang narasumberL atau informanL 

yang dianggapL paling tauL apa yangL kita Lharapkan.
57

 Pada bagianL ini 

dilaporkanL jenis dataL dan sumberL data. UraianL tersebut meliputiL data apaL saja 

yangL ingin Ldiperoleh, siapa yangL hendak dijadikanL informan atauL subyek 

penelitian, bagaimanaL data akanL dicari dan dijaringL sehingga validitasnyaL 

dapat Ldijamin.
58

 Dalam subyekL penelitian dilaporkanL sumber dataL dan jenisL 

data. SumberL data dalamL penelitian kualitatifL ada duaL macam yaituL sumber 

manusiaL dan nonL manusia.
59

 DataL non manusiaL dalam penelitianL ini adalahL 

berupa Lkata-kata danL sumber dataL tertulis berupaL arsip. SedangkanL sumber 

manusiaL sekaligus dijadikanL sebagai narasumberL atau informanL dalam 

penelitianL ini Ladalah:  

1. Tokoh agama masyarakatL Islam di desa Tagalbadeng, TimurL kecamatan Negara, 

kabupatenL Jembrana, provinsi BaliL 

2. Masyarakat yang terlibat dalam penerapan toleransi antar umat beragama 

di desa Tegalbadeng Timur, kecamatan Negara, kabupaten Jembrana, 

provinsi Bali 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

TeknikL pengumpulan dataL merupakan langkahL yang palingL strategis 

dalamL penelitian, karenaL tujuan utamaL dari sebuahL penelitian adalahL 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang di lakukan oleh peneliti 

meliputi: 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang 

berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu, 

peristiwa, tujuan dan perasaan tetapi tidak semua perlu diamati oleh 

peneliti, hanya hal-hal yang terkait atau sangat relevan dengan data yang 

dibutuhkan.
60

 Dalam teknik observasi, peneliti juga mengamati terhadap 

perilaku atau tindakan baik dalam bentuk verbal maupun non-verbal, 

aktivitas individual maupun kelompok tentang bagaimana pemahaman 

tasamuh dan praktiknya yangL dilakukan olehL masyarakat MuslimL dan 

HinduL di desa Tegalbadeng TimurL Kecamatan Negara Kabupaten 

Jembrana. data yangL ingin diperolehL peneliti dariL kegiatan observasiL ini 

Ladalah kondisiL objektif tempatL penelitian yaituL desa Tegalbadeng Timur, 

KecamatanL Jembrana, KabupatenL Jembrana, Bali. AdapunL yang penyusunL 

gunakan dalamL penelitian iniL adalah observasiL pastisipan., yaitu 

pengamatanL yang dilakukanL melibatkan peneliti secara langsung dalam 

setiap kegiatan yang berkaitan dengan judul penelitian.  
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2. WawancaraL 

SelainL teknik Lobservasi, dalam penelitianL ini penelitiL juga 

menggunakanL teknik Lwawancara. Wawancara adalahL salah satuL instrumen 

yangL digunakan untukL menggali dataL secara lisanL dengan tujuanL 

mendapatkan dataL yang validL dan Ldetail.
61

 Dalam pengertian lain 

dijelaskan wawancaraL merupakan salahL satu teknikL mendapatkan dataL 

dengan caraL mengadakan percakapanL secara langsungL antara yang 

mewawancara (interviewerL) dengan mengajukan pertanyaanL kepada pihak 

yangL diwawancarai (interviewee).
62

 Pada tahap Lini, peneliti akan 

mengadakan pertemuan duaL orang untukL bertukar informasiL dan gagasanL 

melalui teknikL tanya jawabL tentang pemahaman masyarakat terkait hal-hal 

yang melatarbelakangi bagaimana pemahaman tasamuh antar umat 

beragama dan praktiknya yang dilaksanakan oleh masyarakat Muslim dan L 

Hindu diL desa Tegalbadeng Timur kecamatanL Negara kabupatenL 

Jembrana berdasarkan Hadis Nabi SAW.  

Peneliti menggunakan teknikL ini didasarkanL pada duaL alasan 

pertamaL dengan wawancaraL peneliti dapatL menggali apa sajaL yang 

diketahuiL dan dialamiL subjek Lpeneliti. Kedua apa yangL ditanyakan kepada 

informan bisaL mencakup Lhal-hal yangL bersifat lintasL waktu, yangL 

berkaitan denganL masa Llampau, masa sekarangL dan jugaL masa 

Lmendatang.
63

 

Adapun yangL ingin diperolehL dalam penelitianL ini Ladalah: 
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a. Pemahaman tokoh agama Islam terkait Hadis tentang tasamuh 

b. Praktik tasamuh pada masyarakat desa Tegalbadeng Timur 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan informasi yang berasal dari catatan 

penting, gambar, atau karya-karya monumental dari lembaga atau 

organisasi maupun perorangan.
64

 MetodeL ini digunakanL untuk mencariL 

data mengenaiL hal-halL atau Lvariabel-variabel yangL berupa Lcatatan, buku 

Llaporan, gambar, dan lainL sebagainya. Bisa berbentuk tulisan, sejarahL 

kehidupan, (lifeL histories), Lcerita, biografi, Lperaturan, kebijakan. Serta 

dokumenL yang berbentukL gambar misalnyaL foto, Lsketsa, dan Llain-lain.
65

 

Dari uraian di atas, peneliti akan mencatat segala kejadian, merekam, serta 

mengambilL gambar-gambarL dan fotoL ketika melakukanL penelitian di 

lapangan sesuai denganL tema yang diangkat yakni mengenai Tasamuh 

antar umat beragama di desa Tegalbadeng Timur, KecamatanL Jembrana, 

KabupatenL Jembrana, LBali. Adapun dataL yang inginL diperoleh dariL 

kegitan dokumentasiL ini Ladalah: 

a. CatatanL lapangan selamaL penelitian 

b. LetakL geografis desa Tegalbdeng LTimur, Kecamatan Negara, 

kabupatenL Jembrana, BaliL 

c. Data tentang penduduk desa Tegalbadeng Timur, kecamatan Negara, 

kabupaten Jembrana, Bali 
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d. Praktik dilaksanakannya toleransi antar umat beragama diL desa 

Tegalbadeng LTimur, kecamatan Negara, kabupatenL Jembrana, LBali. 

e. DokumenL lain yangL relevan dariL berbagai sumberL yang diakuiL 

validitasnya dalamL memperkuat analisisL objek LPembahasan. 

E. Analisis Data 

LangkahL selanjutnya yangL ditempuh untukL menyajikan dataL secara 

utuhL dan koherenL dalam penelitianL yang akanL dilakukan adalahL melakukan 

analisisL data. AnalisisL data adalahL proses mencariL dan menyusunL secara 

sistematisL yang diperolehL dari Lwawancara, catatan lapanganL dan Lbahan-bahan 

lainL sehingga dapatL mudah dipahamiL dan temuannyaL dapat diL informasikan 

kepadaL pihak atauL orang Llain. Analisis dataL dilakukan denganL cara 

mengorganisasikanL data, menjabarkanL dalam Lunit-unit, melakukanL sintesa, 

menyusunL ke dalamL pola, memilihL mana yangL penting yangL dipelajari, danL 

membuat kesimpulanL yang dapatL disampaikan kepadaL orang Llain.
66

 

DalamL penelitian iniL Peneliti akanL menggunakan teknisL analisis dataL 

interaktif yangL dikembangkan olehL Miles danL Huberman yaituL kegiatan 

pengumpulanL data yangL dan penyajianL serat penarikanL kesimpulan 

berlangsungL dalam siklusL yang bersifatL interaktif. AdapunL aktivitas yang 

dilakukanL dalam analisisL data menurutL Miles, LHuberman, dan SaldanaL di 

dalamL analisis dataL kualitatif ituL terdapat alur kegiatanL yang terjadi secaraL 

bersamaan, Lyaitu: 

1. PengumpulanL Data (DataL Collection) 
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PengumpulanL data yaituL pengumpulan dataL pertama atauL mentah 

yangL dikumpulkan dalamL suatu Lpenelitian. 

2. KondensasiL Data (DataL Condensation) 

KondensasiL data merupakanL proses Lmenyeleksi, menfokuskan, 

menyederhanakan, dan mengabstraksiL serta mengubah catatanL lapangan, 

trannskip Lwawancara, dokumen danL temuan empirik Llainnya. Letak 

perbedaanL antara kondensasi dataL dengan reduksi adalah terletakL pada 

caraL penyederhanaan Ldata. Reduksi cendrung memilahL sedangkan 

kondensasiL menyesuaikan seluruhL data yangL dijaring tanpaL harus 

memilahL (mengurangi) Ldata. 

3. PenyajianL Data (DataL Display) 

PenyajianL data merupakanL sebuah Lpengorganisasian, penyatuan 

dariL informasi yangL memungkinkan untukL penyimpulan danL aksi. 

PenyajianL data iniL dapat membantuL peneliti untuk memahamiL apa yangL 

terjadi danL dapat pulaL melakukan Lsesuatu, termasuk analisisL yang lebihL 

mendalam atauL mengambil suatuL aksi berdasarkanL pemahaman Ltertentu. 

4. PenarikanL Kesimpulan (ConclusionsL Drawing) 

PenarikanL kesimpulan yaituL sebuah kegiatanL anlisis yang pentingL 

untuk menarikL kesimpulan danL verifikasi. AwalL mula pengumpulanL data 

penelitian dilakukanL oleh seorangL penganalisis kualitatifL diulai dari 

mencariL arti Lbenda-benda, mencatatL keteraturan Lpenjelasan, alur sebabL 

akibat danL proposisi. KesimpulanL ini tidak akanL muncul sampaiL 

pengumpulan dataL selesai, tergantungL pada banyaknyaL kumpulan dariL 
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catatan-catatan yangL dilakukan diL lapangan, Lpengkodeannya, 

penyimpanannya, danL metode pencarianL ulang sertaL kecakapan Lpeneliti.
67

 

F. Keabsahan Data 

KeabsahanL data atau validitas data adalahL setiap keadaanL harus 

Lmemenuhi: 

1. Keabsahan data MenyediakanL dasar agarL hal tersebutL dapat Lditerapkan. 

2. Mendemonstrasikan nilaiL yang Lbenar. 

3. MemperolehL keputusan luarL yang dapatL dibuat tentangL konsisten danL 

prosedurnya danL kenetralannya dariL temuan danL keputusan-Lkeputusan.
68

 

UntukL menemukan validitasL data diperlukanL teknik pemeriksaan. 

DalamL hal pengujianL keabsahan dataL peneliti menggunakanL teknik 

Ltriangulasi. Triangulasi adalahL teknik pemeriksaanL keabsahan dataL yang 

memanfaatkanL sesuatu yangL lain diluarL data ituL untuk keperluanL pengecekan 

danL pembandingan terhadapL data Litu.
69

 Peneliti menggunakanL dua teknikL 

triangulasi Lyaitu: 

1. TriangulasiL sumber yaituL menguji kredibilitasL data dilakukanL dengan caraL 

mengecek dataL yang diperolehL melalui beberapaL sumber. 

2. TriangulasiL sumber yaitu mengujiL kredibilitas dataL dilakukan denganL cara 

mengecekL data kepadaL sumber yangL sama denganL sumber yang sama 

dengan teknik yang berbeda. 
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Hal ini agarL peneliti bias mendapatkanL informasi dataL melalui 

observasiL dan wawancaraL terhadap beberapaL masyarakat diL desa Tegalbadeng 

Timur KecamatanL Negara Kabupaten Jembrana Bali tentang tema yang 

diangkat dalam penelitian ini sehingga bisa mendapatkan L data danL informasi 

untukL selanjutnya mengetahuiL bagaimana pemahamanL toleransi beserta hadisL 

terkait ituL dalam pandanganL mereka. 

G. Tahapan-tahapan Penelitian 

Pada tahap iniL peneliti akan menguraikan rencana pelaksanaan L 

penelitian, mulaiL dari penelitianL pendahuluan, pengembanganL desain, 

penelitianL sebenarnya, danL sampai padaL penulisan Llaporan.
70

 Oleh karenaL itu 

penelitiL meringkas Ltahapan-tahapan penelitianL yang akanL diteliti, Lyaitu: 

1. TahapL pra lapanganL 

LTahap-tahap yangL dilakukan mulaiL dari rencanaL pelaksanaan 

penelitianL seperti penelitiL menentukan reseachL problem danL objek 

penelitianL serta menetapkanL judul Lpenelitian, alasan Lpenelitian, fokus 

Lpenelitian, tujuan Lpenelitian, manfaat Lpenelitian, objek penelitianL dan 

metodeL yang akanL digunakan. KemudianL memlilih lokasiL penelitian, yangL 

telah dipilihL dalam penelitian iniL yaitu Desa Tegalbadeng LTimur, 

Kecamatan Negara, Kabupaten Jembrana, LBali. Setelah menetapkanL 

lokasi Lpenelitian, mengurus perizinanL untuk penelitianL pada pihakL 

kampus UIN KHAS JemberL terlebih Ldahulu. Dengan suratL pengantar dariL 

pihak kampusL maka penelitiL menyampaikan suratL tersebut sertaL memohon 
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izinL untuk penelitianL kepada yangL bersangkutan. Setelah menyelesaikan 

tahap rancangan peneliti kemudian menyusunL proposal penelitianL 

kemudian mengadakan seminarL proposal. 

2. TahapL pelaksanaan penelitianL 

DalamL tahapan pelaksanaanL penelitian iniL peneliti melibatkanL 

beberapa informanL yaitu beberapaL orang dariL tokoh agama dan 

masyarakat desa Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten 

Jembrana, Bali. 

3. Tahap penyelesaianL 

TahapL penyelesaian merupakanL tahap yangL paling akhirL dalam 

suatuL penelitian, dalamL tahap iniL peneliti menyusunL semua dataL dan 

informasiL yang didapatkanL dari hasilL observasi, Lwawancara, ataupun 

analisisL yang Ldilakukan, sehingga dapatL ditarik suatuL kesimpulan. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 

A. Gambaran Umum Desa Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara 

Kabupaten Jembrana Bali  

1. Kondisi GeografisL 

DesaL Tegalbadeng Timur merupakan salahL satu desaL yang masuk 

dalam wilayah kecamatanL Negara denganL presentase luas desa wilayahL 

15.03% atau 315,00 Ha, terdiri dari dua banjar, yaitu: Banjar Tangi dan 

Banjar Tegalbadeng Timur. Jumlah penduduk 4897 orang dengan 

kepadatan penduduk 1.554,60 per km. 

Secara geografis desa Tegalbadeng Timur terletak pada ketinggian 

15 meter diatas permukaan laut. Secara administratif desa Tegalbadeng 

Timur memiliki batas-batas wilayah meliputi desa Baluk, desa 

Pengambengan, kelurahan Lelateng dan desa Tegalbadeng Barat. 

Berdasarkan peta jenis tan ah di desa Tegalbadeng Timur terdiri dari 

beberapa jenis, yakni tanah sawah, tanah kering, tanah perkebunan. 

Penggunaan lahan di desa Tegalbadeng Timur sebagian besar dipakai 

untuk ladang, dan perkebunan, maka dari itu suhu rata-rata harian di desa 

ini 27 derajat Celsius. Mata pencaharian pokok masyarakat desa 

Tegalbadeng Timur cukup beragam. Antara lain yakni buruh tani, 

peternak, pengrajin, nelayan, montir, pegawai negeri sipil, dan pedagang. 

sumber daya alam,  
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2. GambaranL Umum GeografisL 

a. Luas 

1) LuasL Desa    : 315,00 ha 

2) LTanah Fasilitas Umum  : 72,35 ha 

Meliputi: 

1) Tempat pemakaman umum 

2) Jalan 

3) Komplek balai desa 

4) Lapangan olahraga 

5) Usaha perikanan 

6) Bangunan sekolah 

7) Fasilitas pasar 

8) Persawahan     : 94,00 ha 

9) Tanah Kering    : 129,30 ha 

10) Tanah Perkebunan    : 19,35 ha 

b. Batas Desa 

1) Utara     : Desa Baluk 

2) Barat     : Desa Tegalbadeng Barat 

3) Timur        : Kelurahan Lelateng 

4) Selatan     : Desa Pengambengan 

3. Keadaan Demografi Desa Teaglbadeng Timur 

BerbicaraL terkait demografiL maka halL ini eratL kaitannya denganL 

kependudukan. Kepadatan pendudukL di desa Tegalbadeng Timur 
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mencapai 1.554,60 per KM, terdiri dari 1513 KK. Jumlah total penduduk 

desa Tegalbadeng Timur per tahun 2022 yakni 2449 orang dengan jumlah 

laki-laki 2449 dan jumlah perempuan 2448. Penduduk desa Tegalbadeng 

Timur mayoritas berprofesi sebagai peternak. Selain L itu terdapatL juga 

beberapaL masyarakat yangL berprofesi sebagaiL pedagang, baik di rumah 

masing-masing, pedagang keliling ataupun di pasar. Hal ini L dapat dilihatL 

pada table Lberikut: 

NO LJenis Pekerjaan   LJumlah 

  LLaki-

laki 

LPerempuan  

1. Petani dan Buruh Tani 365 150 515 

2. Pegawai Negeri Sipil 30 25 55 

3. Pedagang 62 358 420 

4. Peternak 345 250 595 

5. Karyawan Perusahaan 

Swasta 

193 71 264 

6. Karyawan Perusahaan 

Pemerintah 

15 12 27 

7. Nelayan 50 0 50 

8. Wiraswasta  135 89 224 

9. TNI 18 0 18 

10. Polri 21 0 21 

11. Lain-Lain   1.175 
Profil Desa Tegalbadeng Timur 

MengenaiL tingkat kesadaranL pendidikan diL desa Tegalbadeng 

Timur terbilang cukupL baik. HalL ini dapatL dilihat dariL banyaknya 

masyarakatL yang telahL menyelesaikan ataupu menempuh pendidikan L 

sesuai denganL anjuran pemerintah dalam program pemerintah wajib 

belajar 12 tahun atau setara dengan tamat sekolah tingkat lanjutan 

menengah maupun sederajat. Dengan harapan memperluas pemerataan 

pendidikan dan mengurangi kesenjangan capaian pendidikan tingkat 
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menengah antar kelompok masyarakat. Hal L tersebut dapatL terjdi karena 

adanyaL kesadaran yangL tinggi pada polaL piker maysrakat desa 

Tegalbadeng Timur bahwa pendidikanL merupakan salah satuL aspek 

kebutuhanL yang snagat Lpenting. 

NOL LTingkat Pendidikan JumlahL 

1. SekolahL Dasar 1046 

2. SLTPL sederajat 283  

3. SLTAL sederajat 2013 

4. D1L 1 

5. D2L 0 

6. D3L 0 

7. S1L 12 

8. S2L 6 

 JumlahL 3361 

 

4. Kondisi Sosial-Budaya Masyarat Desa Tegalbadeng Timur 

Desa Tegalbadeng Timur adalah desa yang mayoritas 

masyarakatnya pemeluk agama Islam dengan jumlah 2777 orang, sisanya 

adalah pemeluk Hindu dengan jumlah 1875 orang, Kristen berjumlah 137 

orang, Katolik berjumlah 42 orang, dan Budha berjumlah 23 orang.
71

 

Sebagian besar masyarakat desa Tegalbadeng Timur berasal dari etnis 

Melayu, Bali, dan Jawa. Beragamnya agama dan etnis pada masyarakat 

desa Tegalbadeng Timur tentunya sangat berdampak pada kehidupan 

sosial budaya. 

Kondisi sosial masyarakat desa Tegalbadeng Timur sangat baik. 

Hal ini terbukti pada saat gotong royong. Dalam hal ini masyarakat desa 

Tegalbadeng Timur sepakat untuk saling bergotong royong dalam upaya 

menjaga kemaslahatan bersama, antara lain gotong royong dalam 
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pemeliharaan fasilitas umum dan fasilitas sosial sarana dan prasarana, 

kerja bakti untuk menjaga kebersihan desa, dan membuat saluran irigasi 

persawahan. Tidak berhenti sampai disitu saja bahkan ketika ada tetangga 

yang sedang melaksanakan hajatan maupun tertimpa musibah mereka 

saling membantu dalam mengatasi masalah tersebut. Tingkat kesadaran 

yang tinggi ini menghasilkan kehidupan yang harmonis antar golongan 

masyarakat.  

Selain itu hubungan kekerabatan antar umat beragama di desa 

Tegalbadeng Timur berjalanL dengan sangatL baik, halL ini dibuktikanL ketika 

hariL raya IdulL Fitri dan Idul Adha, pendudukL desa yang beragama Hindu 

turut andil dalam penjagaan keamanan pada rangkaian prosesi sholat hari 

raya baik Idul Fitri maupun Idul Adha. Mereka juga ikut menyaksikan 

ketika ada kegiatan menjelang hari-hari besar Islam seperti takbir keliling 

dan pawai obor pada perayaan malam 1 Muharram. Hubungan 

kekerabatan yang terjalin secara harmonis antar umat beragama di desa 

Tegalbadeng merupakan hubungan timbal balik yang dilakukan secara 

sadar. HalL ini dimanifestasikanL dalam bentukL tindakan Lsehari-hari. 

Beragamnya agama di desa Tegalbadeng Timur tidak sedikipun 

menggoyahkan rasa kekeluargaan yang ada, justru keragaman inilah yang 

memperkuat kerukunan antar umat beragama di desa Tegalbadeng Timur 

dengan di dasari dengan tetap memegang teguh adat istiadat serta budaya 

yang sudah berkembang. 
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B. Penyajian dan Analisis Data 

PenyajianL data adalahL suatu bentukL gambaran hasilL penelitian yangL 

dilakukan olehL peneliti sehinggaL nantinya bisaL diuraikan denganL baik danL 

benar sesuai dengan prosedur penelitian. UntukL memperoleh suatuL data dalamL 

penelitian, penelitiL menggunakan teknikL pengumpulan dataL berupa Lobservasi, 

wawancara, danL juga Ldokumentasi. Selanjutnya dataL yang dihasilkanL tersebut 

dilanjutkanL dengan analisisL data. 

Dalam proses Lpenelitian, penyajian dan analisis data L adalah hal yang 

wajib dilakukan olehL peneliti sebagai unsur penguatL dalam Lpenelitian. Sebab 

dataL inilah yangL akan Ldianalisis, sehingga dariL data yangL sudah dianalisisL 

tersebut dapatL menghasilkan kesimpulan. SesuaiL dengan teknikL pengumpulan 

dataL yang akanL digunakan dalamL penelitian iniL maka dalamL sub babL ini akanL 

dipaparkan hasilL pengumpulan dataL yang didapatkanL dari Lobservasi, 

wawancara, danL juga dokumentasi yangL telah dilakukanL oleh peneliti.   

BerdasarkanL hasil penelitianL melalui wawancaraL dengan narasumberL 

dari beberapaL masyarakat dan tokoh masyarakat yang ada di desa 

Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana, maka diuraikan 

terkait dengan “Tasamuh Antar Umat Beragama dalam Perspektif Hadis 

(Studi Kasus Umat Beragama di desa Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara 

Kabupaten Jembrana Bali) sebagimana yang telah dirumuskan dalam fokus 

penelitian sebelumnya.  
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1. Pemahaman Masyarakat Muslim Di Desa Tegalbadeng Timur 

Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Terhadap Hadis Toleransi 

BerdasarkanL hasil penelitianL melalui wawancaraL dengan beberapaL 

narasumber, yakni tokoh agama dan masyarakat terkait pemahaman hadis 

tasamuh dan juga pengetahuan mereka terhadap tasamuh atau toleransi itu 

sendiri. PenelitiL mendapatkan beberapaL data denganL melakukan observasiL 

dimana saja danL siapa sajaL yang akanL menjadi narasumberL sebagai 

sumberL data. danL barulah ditemukanL narasumber denganL mengambil dariL 

berbagai kalanganL seperti kalangan Tokoh agama, pengurus mushollah, 

serta masyarakat desa yang berperan aktif dalam pemberdayaan 

masyarakat yang adaL di desaL Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara L 

Kabupaten LJembrana. Islam membolehkan umatnya untuk saling 

membantu dalam aspek sosial tanpa mencampuri urusan akidah dan 

kepercayaan seperti dalam hal peribadatan. 

Pendapat Tri Budi Handoko yang akrab dipanggil ustad Budi 

selaku guru di Pondok Pesantren Nurul Ihsan yaitu: 

Yang dinamakan tasamuh atau toleransi itu kan sudut pandang 

dimana kita mampu untuk menghargai orang lain yang tentunya 

berbeda keyakinan. Akan tetapi toleransi disini tentu ada 

batasannya, artinya toleransi ini bukan berarti ketika umat lain 

mengadakan acara yang berkaitan dengan keagamaan kemudian 

kita ikut terjun masuk di dalamnya secara berlebihan, saya rasa sih 

itu sudah bukan toleransi karena sudah melewati batasan akidah.
72

 

 

Menurut ustad Budi, toleransi tidak boleh dilakukan dalam ranah 

akidah ataupun keyakinan, toleransi hanya diperbolehkan dalam ranah 
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muamalah saja, karena jika toleransi masuk dalam ranah aqidah atau 

keyakinan maka termasuk suatu kemurtadan.  

Berikut juga pernyataan bapak Amanullah yang menegaskan 

bahwa toleransi tidak boleh melewati batas yang sudah ditetapkan oleh 

syariat, yaitu: 

Toleransi dalam Islam jangan sampai mencampur adukan akidah, 

selagi itu tidak mempengaruhi keyakinan kita ya boleh-boleh saja. 

Tapi kalau sudah sampai masuk ke dalam akidah nah itu sudah 

betul-betul tidak boleh. Kalau mereka ada acara di rumahnya, kita 

membantu ya boleh, ya kan namanya kita hidup bertetangga kan 

harus baik satu sama lain, ga perlu lihat dia Kristen, Islam, atau 

Hindu. Pokonya ya saling bantu aja sesama tetangga. 

 

Toleransi dalam pemahaman Pak Amanullah selaku komite Masjid 

Al Falah Tegalbadeng Timur lebih mengarah kepada sikap saling tolong 

menolong dalam kehidupan sosial masyarakat. Toleransi antar sesama 

muslim ataupun antar agama sangat dianjurkan, salah satunya demi 

menjaga hubungan sosial yang baik antar penduduk setempat, asalkan 

tidak sampai masuk ke ranah akidah yang berkaitan dengan ibadah setiap 

masing-masing agama. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ustad Iwan 

selaku pendiri Pondok Pesanten Nurul Qur‟an bahwa “Menerapkan sikap 

tasamuh atau toleransi ini dengan saling menjalankan ibadah masing-

masing agama, saling mendukung dalam artian tidak membatasi ketika 

Lberibadah, dan juga tidakL mengganggu ketika pemelukL agama lainL sedang 

Lberibadah”. 

PenelitiL juga mewawancaraiL Ustad Hadi, salahL satu tokohL agama 

diL Desa Tegalbadeng Timur, berikut pernyataan dari Ustad Hadi, yaitu: 
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Toleransi itu sikap berlapang dada menerima perbedaan yang ada. 

Karena dari sikap itulah nantinya akan memunculkan tindakan-

tindakan yang kaitannya dengan tasamuh. Ya kita bertoleransi 

dalam batas sewajarnya saja. Muslim dengan bebas melaksanakan 

kegiatan ibadahnya sendiri, begitupun dengan non-muslim yang 

juga diberikan kebebasan dalam menjalankan ritual keagamaannya, 

tanpa adanya intervensi dengan agama lain”. 

 

Berdasarkan wawancara tersebut, mereka memiliki pendapat yang 

sama mengenai toleransi antar umat beragama di desa Tegalbadeng Timur, 

yaitu toleransi antar agama bukan berarti juga ikut serta melakukan ritual 

agama yang lain, melainkan memberikan keluasan kepada setiap agama 

untuk melakukan ibadahnya masing-masing. Ustad Halim juga 

mengungkapkan mengebai konsep toleransi beragama yaitu “Toleransi itu 

tidak memberikan batasan kepada agama lain atau kelompok lain selama 

tidak mengganggu ajaran yang sudah ada atau tidak menyalahkan ajaran 

tersebut”. Berdasarkan hasil wawancara tersebut ustad Halim 

menyampaikan bahwa toleransi dalam beragama itu harus sesuai dengan 

aturan yang ada tidak boleh sampai menyalahi syariat. Pendapat tersebut 

juga ditegaskan oleh Ustad Iwanul Wafa yaitu “Toleransi itu saling 

menjalankan ibadang masing-masing, harus saling mendukung dalam 

artian tidak membatasi dan tidak mengganggu”. 

HubunganL sosial yangL terjadi diL masyarakat mengenaiL agama 

sangatL beragam. Melihat realitas kehidupan keagamaan masyarakat desa 

Tegalbadeng Timur, memungkinkan setiap masyarakat untuk 

membiasakan caraL pandang yangL berbeda menjadiL satu denganL tujuan 

untukL membangun kerukunanL dan keharmonisanL masyarakat desa. 
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SehinggaL cara hidupL antar umat maupun antar pemelukL agama salingL 

menerima perbedaanL dan juga tidak salingL berebut Lkebenaran. Seperti 

yang dikatakan Ustad Halim selaku imam tetap di Masjid Al Falah 

Tegalbadeng Timur bahwa “Toleransi itu saling menghargai kepercayaan 

masing-masing. Tidak saling menyinggung, tidak saling menjelekan satu 

sama lain. Intinya ya saling menjaga”. Beliau juga menyebutkan beberapa 

sikap yang dapat menggambarkan toleransi yang baik salah satunya saling 

bertegur sapa ketika sedang diluar rumah, bersikap ramah dan tidak 

arogan. 

Bu Tatuk dalam wawancaranya juga mengatakan bahwa “Toleransi 

itu kan hubungan sosialis antar masyarakat, gimana caranya ya harus kita 

jaga. Kalau pribahasanya orang jawa tuh nyebutnya Tepo Seliro, saling 

menjaga dan saling menghormati. Kerena dengan kita bersosialisasi 

dengan baik dengan masyarakat akhirnya kan damai, tidak saling 

menaikan ego. Pokonya saling sadar aja lah”. 

Setelah mengetahui tasamuh dari berbagai perspektif masyarakat 

desa Tegalbadeng Timur maka penelitiL juga mempertanyakanL tentang 

pemahaman dan pengetahuanL narasumber mengenaiL hadis tasamuh yang 

peneliti cantumkan dalam skripsi ini. Disini peneliti mewawancarai 

beberapa tokoh masyarakat desa Tegalbadeng Timur, sebagaimana hasil 

wawancara dengan ustad Hadi, yaitu: 

Beberapa hari yang lalu saya baru saja membahasnya dalam kajian 

di Mushola An-Nur. Karena kebetulan juga ada redaksi yang 

mendekati dalam kitab Arbain Nawawi. Hadis itu cukup jelas 

menunjukan bahwa agama yang dicintai Allah adalah yang lurus 
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dan toleran. Ya sebagaimana yang sedang kita semua jalani 

sekarang ini. saling bertoleran antar sesama muslim, kan kita 

banyak ormasnya toh. Kalo disini kan ada Muhammadiyah dan 

NU. Bertoleran juga dengan orang-orang non muslim. Selagi 

kehadiran mereka tidak menjadi ancaman bagi Islam ya kita wajib 

saling bertoleransi, menumbuhkan sikap tasamuh yang sudah 

diajarkan.
73

 

 

BerdasarkanL pemaparan yangL disampaikan olehL Ustad Hadi bahwa 

ia mengetahuiL hadis-hadisL yang penelitiL cantumkan. Menurut Ustad Hadi, 

hadisL tersebut sudah cukup menggambarkan keadaan Islam pada saat ini, 

terlebih di desa Tegalbadeng Timur yang sudah sangat baik toleransinya. 

Ustad Halim menyatakan bahwa “Saya tidak mengetahui Hadisnya 

secara gamblang, saya hanya pernah dengar beberapa asbabul wurud dari 

guru-guru saya ketika masih sekolah. Yang saya tau konsep tasamuh atau 

toleransi ini ya diL Surah LAl Kafirun ayat terakhir, “BagimuL agamamu danL 

bagiku Lagamaku”.
74

 Ustad Halim menyebutkan bahwa ia tidak mengetahui 

pasti tentang Hadis-hadis tasamuh, namun ia pernah diajarkan ketika 

masih di bangku sekolah. 

Dari hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa toleransi 

memang sangat dianjurkan karena di Desa Tegalbadeng Timur 

maasyarakat hidup berdampingan dengan masyarakat yang lain yang 

berbeda agama, akan tetapi dalam menyikapi toleransi tersebut memiliki 

batasan yakni tidak boleh bertoleransi jika itu menyangkut mengenai hal 

Akidah atau keyakinan karena jika toleransi menyangkut denangan akidah 

atau keyakinan itu sudah menyalahi aturan yang ada. 
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Pak Amanullah memberikan pernyataan dalam wawancaranya, 

yaitu: 

Dulu saya tidak paham bahwa toleransi itu disebut dalam Al-

Qur‟an dan Hadis, yang saya tahu harus berbuat baik kepada 

siapapun karena itu yang diajarkan oleh orang tua saya sejak saya 

masih kecil. Beliau sangat ketat dalam mendidik akhlak anak-

anaknya. Setelah saya sekolah dan belajar ngaji baru akhirnya saya 

tau kalau toleransi beserta praktiknya itu disebutkan dalam LAl-

Qur‟an, LHadis, dan Lkitab-kitab lainnya yangL dulu sempat diajarka 

ketika mengaji. Namun pada awalnya saya benar-benar hanya 

mencontoh orang tua saya dalam pergaulan sehari-hari dengan para 

tetangga yang muslim atau punnon muslim. Mereka berbuhungan 

baik selayaknya kerabat dekat.
75

 

 

 Hal serupa dipaparkan pula oleh bu Tatuk dalam wawancanya 

yaitu:  

“Saya tidak mengetahui Hadis ini mbak, barangkali juga ada 

Hadis-hadis lainnya yang membahas hal serupa. Sejujurnya saya 

hidup di keluarga yang tidak terlalu agamis, yang saya tau 

Rasulullah mewariskan akhlak yang baik untuk umatnya, ya harus 

kita pakai dan harus kita ikuti. Menjadi orang yang toleran loh 

enak mbak, hidup kita jadi lebih easy going, banyak teman, banyak 

relasi, kita jadi lebih mudah berbaur kalua menjungjung nilai-nilai 

toleransi. Apalagi sekarang saya hidup berdampingan ga hanya 

dengan orang muslim, toleransi itu harus benar-benar saya 

terapkan mbak tapi ya selagi itu bukan dalam ranah agama”. 

 

Dari pemaparan wawancara di atas, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa toleransi yang dilakukan oleh beberapa masyarakat 

desa Tegalbadeng tidak berdasarkan pada Hadis yang peneliti sajikan 

melaikan dengan melalui ajaranL dari orangL tua sejakL mereka masih Lkecil. 

Mereka dibinaL dan diberiL pengertian terkaitL perbedaan yangL ada dalam 

kehidupanL bermasyarakat yang tentunya terdapat berbagai agama yang 

Lmasing-masing agamaL mempunyai seperangkan Lajarannya. Saling 
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menghargai dan bertoleransi merupakanL kunci dalamL upaya membangunL 

kehidupan bersamaL yang Lharmonis. 

2. Praktik Tasamuh dalam Kehidupan Sosial Antar Umat Beragama di 

Desa Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana 

Sebagai komunitas Muslim yangL sudah sejak lama berada di pulau 

Bali, orang-orang Islam cukup disegani oleh masyarakat sekitar yang 

mayoritas beragama Hindu. Mereka hidup rukun, damai, penuh toleransi, 

bahkan terjadi akulturasi, kawin silang, sehingga ada masyarakat yang 

tadinya Hindu kemudian menikah dengan orang Islam, maka lalu menjadi 

Muslim. Interaksi tersebut berlangsung secara lama sehingga Bali dikenal 

sebagai wilayah yang sangat kondusif bagi kehidupan toleransi beragama. 

Hubungan relasiL dapat dikatakanL berpengaruh atauL tidak dapatL dilihat 

dariL kebersamaan serta kekompakanL yang dilaku kan oleh setiapL individu. 

KeberhasilanL relasi dalamL kelompok tertentuL baik Lkomunitas, organisasi 

maupunL masyarakat yangL saling menerimaL dan menjalinL hubungan yangL 

sehat denganL sikap salingL percaya danL terbuka sertaL berfikir secara 

rasionalL agar relasiL sosial yangL awalnya bersifatL abstrak berubahL menjadi 

wujudL yang Lnyata. 

RelasiL sosial merupakanL hubungan timbalL balik antaraL individu 

satuL dengan yangL lain, salingL mempengaruhi danL didasarkan untukL saling 

Lmendorong. Hubungan relasi dapat dikatakan berpengaruh atau L tidak 

dapatL di lihat dari Lkebersamaan, kekompakan yangL dilakukan oleh setiapL 

individu. Meskipun dalamL kenyataannya, keputusan untukL menjalin relasiL 
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sosial yangL baik atauL sebaliknya tentunyaL tergantung setiapL individu, 

namunL faktor lingkunganL sekitar jugaL mempengaruhi pengambilanL 

keputusan Ltersebut, karena secaraL langsung atauL tidak lingkunganL akan 

mempengaruhiL sudut pandangL dan caraL berfikir seseorang.
76

  

Di era kekinian, masyarakat Bali secara umum tak luput dari 

globalisasi. Namun pada sebagian besar realitas masyarakat khususnya di 

desa Tegalbadeng Timur masih menganut nilai-nilai pluralitas melalui 

praktik tasamuh/toleransi dalam kehidupan sosial yang melibatkan umat 

beragama.  

Dalam praktik bertoleransi di Desa Tegalbadeng sudah berjalan 

dengan baik sebagaimana yang disampaikan oleh Ustad Hadi: 

“sementara ini yang saya lihat di lingkup desa sini, Alhamdulillah 

kalau untuk pelaksanaannya sudah 80%, dalam artian toleransi 

yang dalam batas sewajarnya. Umat Muslim bebas utuk 

menjalankan ibadahnya dan umat Hindu juga diberi kebebasan 

untuk melakukan agamanya sendiri tanpa ada intervensi dari 

agama lain”.
77

 

 

Dari hasil wawancara diatas, di Desa Tegalbadeng Timur dalam 

bertoleransi sudah berjalan dengan baik, yang mana dalam bertoleransi 

tersebut masih dalam batas wajar atau masih sesuai dengan ajaran syariat 

yakni tidak menyangkut mengenai hal akidah atau keyakinan. Umat 

beragama di Desa Tegalbadeng Timur bisa leluasa dalam menjalankan 

ibadah mereka masing-masing tanpa merasa terganggu. 
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Terjalinnya hubungan baik antar umat beragama di Desa 

Tegalbadeng Timur itu juga disebabkan oleh kesadaran dari setiap 

individu, dan juga merupakan sebuah tradisi untuk bertoleransi 

sebagaimana yang dinyatakan oleh Ustad Hadi bahwasanya, “Yang 

menjadi faktor pendukung bentuk bertoleransi itu karena memang sudah 

tradisi dan juga tidak lepas dari tokoh kita, semua itu karena sebab didikan 

orang tua, orang tua memberikan didikan yang baik, akhlak yang baik, 

insyaa Allah anaknya tidak buta tujuan jadi tinggal menjalankan dan 

meluruskan saja”.
78 

Ustad Budi dalam wawancaranya menyebutkan bahwa: 

Dari cerita datuk-datuk kita dahulu tuh hubungan yang baik antara 

muslim dengan Hindu khususnya sudah terjalin sejak lama dan 

sudah turun temurun. Kalau kita menelisik sejarah masuknya Islam 

ke tanah Jembrana ini kan sudah sangat lama. Dari buku yang saya 

baca, ada empat orang dari pihak kerajaan Makassar yang kala itu 

dipimpin oleh Sultan Hasanuddin mengalami peperangan dengan 

Belanda dan mengalami kekalahan, kemudian ada sebagian awak 

kapal bersama panglimanya yang berjumlah empat orang berlayar 

ke Jembrana dan di terima baik oleh raja Jembrana. Dari sana lah 

muncul yang namanya Menyama Braya yakni hidup rukun dengan 

menghargai perbedaan. Jadi ya toleransi yang kita jalankan sekarag 

bias dibilang warisan dari nenek moyang.
79

 

 

Dari pemaparan tersebut dapat diketahui bahwa faktor pendukung 

dalam terjalinnya sebuah toleransi antar umat beragama itu disebabkan 

oleh sebuah tradisi yang memang telah diwariskan oleh para orang-orang 

terdahulu, jadi para penerus tinggal menajalankan dan meluruskan tradisi 

dan ajaran yang ada. 
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MelihatL bahwa adanyaL usaha dariL Setiap individu untukL 

mempertahankan tradisiL dan adatL istiadat serta Lnorma-norma sosialL yang 

dilakukan secaraL turun temurun merupakanL gagasan gotongL royong yangL 

ideal yangL memang sudah dimilikiL oleh pendudukL desa Tegalbadeng 

Timur, sedangkan bentukL action yangL dilakukan masyarakat desa 

Tegalbadeng Timur untukL menjaga tradisiL yang sudahL dilakukan sejak 

turunL temurun salahL satunya tradisiL Ngejot. PenafsiranL makna ngejotL 

sangat sulitL sekali ditemuiL dalam Lreferensi-referensi karenaL jarang sekaliL 

ada yangL menelit masalahL ini. KataL ngejot merupakanL istilah BaliL yang 

berartiL “memberi”. NgejotL merupakan sebuahL tradisi diL Bali dalamL bentuk 

pemberianL dalam rangkaianL kegiatan atauL upacara kepadaL sanak Lsaudara, 

tetangga, maupunL masyarakat sekitarL dalam rangkaL meningkatkan 

kebersamaanL dan Lpersaudaraan.
80

 

Masyarakat yangL sampai saat ini masih rutin menjalankan tradisi 

ngejot berada di BTN, wilayah di ujung barat desa Tegalbadeng Timur 

yang sebagian besar masyarakatnya adalah pendatang. Seperti yang 

dikatakan bu Tatuk dalam wawancaranya mengatakan bahwa “Penduduk 

BTN sebagian besar dihuni oleh para pendatang dari berbagai wilayah di 

Indonesia antara lain, Manado, Batak, Riau, Jakarta Barat, Trenggalek, 

Bangli, Padang, Malang, dan Surabaya”.
81

 Beliau dan keluarga masih 

menjalankan tradisi ngejot sampai saat ini. Ungkap Bu Tatuk, salah satu 
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warga BTN yang berasal dari Malang namun sudah 13 tahun menetap di 

Bali. 

TradisiL ngejot bagiL umat IslamL di BaliL menunjukkan adanyaL 

kekerabatan yangL begitu akrabL dengan umatL Hindu. UmatL Islam biasanyaL 

ngejot menjelangL Hari RayaL Idul FitriL maupun IdulL Adha danL umat 

HinduL biasanya membalasL pada HariL Raya NyepiL atau GalunganL dan 

KuninganL meski bukanL dalam bentukL makanan yangL dibuat tetapiL dalam 

bentukL buah-Lbuahan. Seperti yang dikatakan oleh bu Tatuk dalam 

wawancaranya, “Biasanya kalo ngejot tu mereka ngasinya kalo gak buah 

ya jajanan kering toplesan yang itu mereka beli di toko-toko jadi ga bikin 

sendiri untuk mencegahL muculnya keraguanL tentang kehalalanL makanan 

yangL diberikan. PemberianL itu juga sebagaiL rasa terimaL kasih danL rasa 

persaudaraanL satu samaL lain”.
82

 

Dalam tradisi ngejot ada beberapa makanan yang dimasak sendiri 

oleh non muslim yang kemudian diberikan kepada orang muslim seperti 

tape, kolak, cendol, jajanan pasar dan lain-lain selain daging. Menurut 

hukum Islam memakanya adalah halal karna dzat makanan itu pada 

dasarnya halal kecuali jika tape, kolak, dan makanan lainnya di campur 

dengan minyak babi atau barang sejenisnya yang haram menurut syari‟at 

Islam. 

SetiapL tradisi memilikiL nilai yangL terkandung Ldidalamnya, 

termasuk jugaL dalam tradisiL ngejot. SecaraL umum nilaiL yang palingL 
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menonjol dalamL tradisi ngejotL yaitu nilaiL persaudaraan antar agama. 

Seperti yang diungkapkan ustad Halim: 

“Ngejot itu salah satu tradisi antar dua agama bahkan lebih. 

Tujuannya untuk saling menjaga kerukunan antara pengikut kedua 

agama tersebut, dari situlah kita berusaha membangun toleransi 

dengan saling membantu dan berbagi makanan ketika hari raya 

keagamaan masing-masing. Biasanya kalau Hari Raya Natal 

tetangga saya yang Kristen nganter parcel makanan. Hari Raya 

Galungan dan Kuningan tetangga saya yang Hindu biasanya ngasi 

buah-buahan kadang juga ngasi makanan berupa kue-kue kering. 

Nah kalau Hari Raya Idul Fitri gantian saya yang ngasi hantaran ke 

rumah tetangga-tetangga saya yang non muslim. Saya kasih 

hidangan di hari itu, ya opor ayam kadang juga gado-gado, 

pokonya apapun yang dimasak istri saya di hari itu”.
83

 

 

FaktorL pendukung sebuahL tradisi merupakanL faktor atauL penyebab 

tradisiL tersebut berjalanL hingga Lsekarang. Adapun Lfaktor-faktor 

pendukungL berlangsungnya Ltradisi, khususnya tradisiL ngejot Lyaitu; adanya 

keinginanL masyarakat untukL mempunyai lingkunganL masyarakat yangL 

harmonis, menumbuhkan kesadaranL masyarakat untuk bersikapL toleransi 

danL saling menghormatiL antar pemelukL agama. 

Tradisi ngejot ini masih ajeg dilakukan oleh masyarakat desa 

Tegalbadeng Timur sebagaiL tradisi Lturun-temurun jugaL sebagai alatL atau 

wadahL untuk menjagaL persaudaraan, kerukunanL serta penanamanL akhlak 

yangL baik padaL masyarakat walaupunL berbeda Lkeyakinan, sehingga dapatL 

meminimalisir perpecahanL dan konflikL yang terjadiL dalam Lmasyarakat. 

Meskipun toleransi di desa Tegalbadeng Timur terbilang cukup 

baik, kehidupan bermasyarakat antar umat beragama tidak dapat 

dipungkiri adanya gesekan-gesekan kecil yang muncul dari perbedaan 
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tersebut. Sebagaimana yang dituturkan oleh ustad Halim dalam pemaparan 

wawancaranya. Ia menjelaskan bahwa pada tahun 2013 silam ketika itu 

umat Hindu akan menyambut Hari Raya Nyepi, dimana umat Hindu 

menggelar upacara arak-arakan ogoh-ogoh, namun yang terjadi pada 

akhirnya upacara tersebut menggangu umat Islam yang sedang beribadah 

di Masjid yang membuat sebagian umat Islam geram.
84

 Beliau juga 

menyatakan bahwa Hal ini sebenarnya sudah dibicarakan dalam forum 

rapat rutin antar tokoh agama. “Tepat di hari itu sepertinya ada 

miskomunikasi antar tokoh agama Hindu dengan para anak muda yang 

ikut dalam upacara pengarakan ogoh-ogoh”. Ia menuturkan bahwa 

masalah ini tidak sampai membuat kegaduhan karena setelah Hari Raya 

Nyepi  para tokoh agama Hindu dan anggota Komunitas Pegiat Pura 

datang ke kantor desa Tegalbadeng Timur untuk membicarakan perihal 

ketidak nyamanan umat Islam yang sedang beribadah sholat maghrib. 

Peneliti juga meminta kepada ustad Budi untuk memaparkan 

terkait pemicu apa saja yang menjadi sebab terjadinya gesekan-gesekan 

antar umat beragama. Dalam wawancaranya ia menyatakan bahwa dalam 

hubungan antar umat beragama memang ada sedikit permasalahan yang 

menyebabkan ketidak nyamanan antar umat yakni sebagai berikut: 

Sejauh ini belum ada sih permasalahan kompleks yang 

menyebabkan adanya keretakan dalam hubungan antar pemeluk 

agama. Ada beberapa kejadian tapi tidak terlalu besar ya, itupun 

bukan dikarenakan perselisihan agama satu dengan yg lain, tapi 

ulah remaja-remaja yang berperilaku negative atau kurang baik, 

yang akhirnya membawa nama agama. Itu sih murni itu bukan 
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muncul akibat perselisihan antar agama, tetapi akibat kenakalan 

remaja saja yang kebetulan pelakunya itu beda agama misalnya 

antara muslim dengan hindu, atau Hindu dengan Kristen. Tapi 

sekali lagi hal itu tidak sampai menjadi isu sara di masyakat kita. 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas, ustad Budi menyatakan 

bahwa yang menjadi sebab adanya gesekan-gesekan antar umat beragama 

adalah perilaku pemuda yang kurang berkenan dihati masyarakat. Akan 

tetapi permasalahan itu tidak sampai menjadi isu sara dalam terjalinnya 

hubungan antar umat beragama di desa Tegalbadeng Timur. 

Hal yang serupa disampaikan juga oleh Ustad Hadi bahwa, “Tidak 

dapat dipungkiri memang gesekan-gesekan antar umat beragama pasti ada, 

terutama dari generasi muda, ya namanya juga darah muda pasti banyak 

sekali tingkahnya dari yang baik sampai tidak baik. Apalagi sekarang 

sudah jaman globalisasi, apapun bisa masuk dan bisa ditiru dalam 

kehidupan kita seahari-hari. Tapi alhamdulillah permasalahan-

permasalahan semacam itu bisa diredam oleh para pemuka agama dan 

tokoh masyarakat, jadi tidak sampai terpecah-belah apalagi berlarut-

larut”.
85

 

Berdasarkan pemaparan diatas, ustad Hadi berpendapat bahwa 

konflik yang terjadi antar individu atau kelompok pada masyarakat Bali 

khususnya di desa Tegalbadeng Timur kecamatan Negara kabupaten 

Jembrana dikarenakan kelakuan generasi muda yang tak luput dari 

globalisasi. Namun masyarakat desa Tegalbadeng Timur punya semangat 
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dan kesadaran yang tinggi untuk terus menumbuhkan sikap toleransi yang 

dapat mendorong terciptanya kerukunan antar umat beragama. 

C. Pembahasan Temuan 

1. Pemahaman Masyarakat Muslim Di Desa Tegalbadeng Timur 

Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Terhadap Hadis Toleransi 

Berdasarikan dataL yang diperolehL dari lapanganL melalui teknik 

Lwawancara, observasi, danL dokumentasi. KemudianL disajikan dalamL 

bentuk penyajianL data, danL data-dataL tersebut dianalisisL kembali sesuaiL 

dengan fokusL penelitian yangL ada dalamL penelitian Lini. Dalam penelitianL 

ini akanL dikaji lebihL dalam lagiL dengan beberapaL teori danL pendapat 

masyarakat Desa Tegalbadeng Timur mengenai tasamuh dalam perspektif 

hadits. 

DariL hasil wawancaraL yang telahL peneliti lakukanL rata-rata 

responden memberikan pejelasan yang sama mengenai konsep toleransi 

dalam perspektif hadits yaitu toleransi terhadap umat beragama itu hanya 

boleh dilakukan dalam ranah muamalah saja, dan tidak boleh dilakukan 

dalam ranah aqidah atau keyakinan. Toleransi tersebut berarti memberikan 

keleluasaan kepada masing-maing umat beragama untuk menjalankan 

ibadahnya tanpa merasa terganggu. 

Menurut Emile Durkheim fakta sosial merupakan bentuk tingkah 

laku dan pemikiran eksterior untuk individu, dan di alami oleh individu 

sebagai aturan yang memaksa, serta penyimpangan yang berlebihan. 

Dengan demikian Derkheim menyederhanakan fakta sosial dengan 
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“Aturan Kolektif” pada setiap individu sehingga individu tidak bisa 

membela terhadap apa yang seharusnya diserahkan untuk kemudian dibuat 

menjadi sebuah aturan Bersama. Bagi peneliti, teori tersebut sesuai dengan 

tindakan yang dilakukan oleh masyarakat desa Tegalbadeng Timur yaitu 

setiap umat menjalani proses peribadatan sesuai dengan keyakinan 

masing-masing dengan bebas karena masyarakat sepakat terhadap aturan 

yang sudah ada sejak dahulu hidup bertoleransi terhadap dengan agama 

lain. 

Hubungan umat Islam dengan umat Hindu, Kristen, Budha, dan 

Katolik di Desa Tegalbadeng Timur  tidak hanya memahami kata 

toleransi, menjalankan tradisi untuk menghargai kebudayaan antar umat 

beragama, dan hadis-hadis yang membahas toleransi saja akan tetapi 

mereka menafsirkan dan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-

hari sebagaimana yang sudah ditunjukan dengan sikap toleransi oleh 

masing-masing umat beragama yakni dengan cara memberikan 

keleluasaan terhadap agama lain dalam mejalankan ibadahnya tanpa 

merasa terganggu. Selain itu, masyarakat desa Tegalbadeng Timur juga 

sangat mengedepankan sikap saling tolong-menolong satu sama lain tanpa 

adanya rasa perbedaan dalam beragama, karena masyarakat desa 

Tegalbadeng Timur dalam hal ini tidak memandang agama yang dianut 

akan tetapi mereka sangat menjungjung nilai kemanusiaan yang sejatinya 

manusia itu membutuhkan satu sama lain. 
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2. Praktik Toleransi dalam Kehidupan Sosial Antar Umat Beragama di 

Desa Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana 

Adapun dari analisis diatas, bentuk praktik tasamuh dalam 

kehidupan sosial di Desa Tegalbadeng Timur itu sudah terjalin dengan 

baik. Disamping itu faktor pendukung dari terjalinnya hubungan baik antar 

umat beragama yaitu karena hal tesebut sud ah tradisi dan memang sudah 

turun temurun atau suatu hal yang telah diajarkan oleh orang-orang 

terdahulu. 

Salah satu praktik atau bentuk toleransi yang ada di Desa 

Tegalbadeng Timur yaitu adanya tradisi yang bernama ngejot. NgejotL 

merupakan istilahL Bali yangL berarti “memberiL”. Ngejot merupakanL 

sebuah tradisiL di BaliL dalam bentukL pemberian dalamL rangkaian kegiatanL 

atau upacaraL kepada sanakL saudara, Ltetangga, maupun masyarakatL sekitar 

dalamL rangka meningkatkanL kebersamaan danL persaudaraan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

BerdasarkanL pemaparan yangL sudah dijelaskanL sebelumnya besertaL 

penguraian kerangkaL teoritik danL hasil penelitianL terhadap kegiatan penelitian 

berdasarkan kondisiL yang terdapatL di lapanganL terhadap judul penelitian 

“Toleransi Antar Umat Beragama (Pemahaman Masyarakat Desa Tegalbadeng 

Timur Kecamatan Negara Kabupaten Jembrana Bali Terhadap Hadis-Hadis 

Toleransi)” dapat disimpulkan bahwa: 

1. Toleransi di Desa Tegalbadeng Timur menunjukkan bahwa kehidupan 

umat beragama di Desa Tegalbadeng Timur terbilang cukup stabil dan 

kondusif. Meskipun hidup berdampingan dengan berbagai etnis, budaya, 

serta agama yang beragam, masyarakat Desa Tegalbadeng Timur tetap 

bisa menjaga toleransi antar umat beragama dalam kehidupan sehari-

harinya. Semua itu tentu tak lepas dari peran tokoh masyarakat, para tetua 

pendahulu, dan juga pedoman agama masing-masing pemeluk yang 

mengajarkan untuk saling menghormati dan hidup rukun bertetangga.  

2. Pemahaman tokoh masyarakat terhadap hadis tasamuh yang disampaikan 

oleh peneliti menunjukkan kemiripan pemahaman antar responden. 

Beberapa responden yang diwawancarai mengetahui hadis tersebut, atau 

minimal pernah mengetahui makna yang terkandung dalam hadis tersebut 

saat belajar kepada gurunya. Seluruh responden sepakat bahwa Umat 

Muslim harus memiliki sikap toleransi dalam kehidupan bertetangga. 
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Akan tetapi, toleransi tersebut tetap perlu batasan, yaitu hanya dalam 

perkara muamalah, serta tidak dalam perkara akidah atau rangkaian syariat 

peribadatan. Praktik toleransi dalam kehidupan sehari-hari di Desa 

Tegalbadeng Timur juga menunjukkan keselarasan dengan hasil observasi 

yang dilakukan. Seluruh responden merasakan kerukunan dan praktik 

toleransi antar agama yang sangat baik di Desa Tegalbadeng Timur. 

Sebagai implikasinya, para responden merasa sangat aman dan nyaman 

hidup bertetangga dengan masyarakat beragama lain. Walaupun terkadang 

terdapat gesekan-gesekan kecil, namun biasanya hal tersebut disebabkan 

oleh kenakalan remaja, bukan karena sentiment antar agama. Gesekan-

gesekan tersebut juga selalu bisa ditangani dan diredam oleh para tokoh 

masyarakat yang terlibat. 

B. Saran 

DariL perolehan dataL di atasL yang telahL disusun secaraL keseluruhan 

denganL segala kemampuanL penulis, penelitiL sudah berusahaL semaksimal 

mungkinL sesuai denganL kemampuan yangL dimiliki untukL melakukan 

penelitianL ini. MengetahuiL bagaimana pemahamanL hadis-hadis toleransi dan 

juga pemahamanL masyarakat desa Tegalbadeng Timur terhadap toleransi antar 

umat beragama di desa Tegalbadeng Timur Kecamatan Negara Kabupaten 

Jembrana Bali. 

DalamL penelitian Lini, peneliti merasaL masih banyakL unsur-unsurL yang 

perluL dibahas secaraL mendetail, namunL hanya iniL kemampuan penelitiL dalam 

menyelesaikanL penelitian Lini. Saran dariL pembaca sangatL diperlukan olehL 
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peneliti karenaL berguna untukL memperbaiki segalaL kekurangan yangL ada diL 

dalam penelitianL ini 

PenelitianL ini masihL banyak Lkekurangan, sehingga diharapkanL untuk 

penelitiL selanjutnya agarL dapat memperbaikiL kekurangan yangL dilakukan 

dalamL penelitian Lini. 
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